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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya.”

(QS. Al-Bagarah:286)

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah selesai (dengan suatu
kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain)”
(QS. Al-Insyirah:6-7)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa sabar itu.
Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak
akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan”

(Boy Candra)

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up and moving
into new chapters of you life is about catch or release. What | mean by that is, knowing what
things to keep and what things to release you can’t carry all things, all grudges, all updates on
your ex, all anviable promotions your school bully got at the bedge fund his uncle started. Decide
what is yours to hold and let the rest go”

(Taylor Swift)

“Gunakan senyummu untuk merubah dunia, jangan biarkan dunia merubah senyummu”
(Kim Taehyung)

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu hanya bagian
success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun gak ada yang tepuk tangan.
Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi
tetap berjuang ya.”



Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT atas segala nikmat berupa kesehatan,
kekuatan, dan inspirasi yang sangat banyak dalam proses penyelesaian skripsi ini. Shalawat serta
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tidak peduli semengerikan apa dunia yang beliau hadapi. Penulis selalu mengenal beliau sebagai
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2. Pintu Surgaku, Ibunda Paini. Terima kasih sebesar-besarnya penulis berikan kepada beliau atas
segala bentuk bantuan, semangat, dan doa yang diberikan selama ini. Terima kasih atas nasihat
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cukup membuat beliau kembali tenang. Penulis mencintai beliau dengan bahasa yang tidak
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ibu. Apalagi perihal do’a, penulis sangat membutuhkannya. Ibu menjadi penguat dan pengingat
paling hebat. Terima kasih, sudah menjadi tempatku untuk pulang, bu.

. Adikku Tercinta Nabila Dwiva Ramadhani, yang selalu menjadi alasan penulis untuk lebih
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apapun yang terjadi kedepannya, penulis adalah tempat beliau pulang. Penulis ingin beliau
bersandar dipundak penulis. Penulis ingin menjadi kakak yang menemani setiap proses beliau.
Penulis juga tidak bisa menjamin bahwa penulis akan selalu kuat, tapi dikeadaan terlemah pun
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penulis yakin bahwa sesuatu yang ditakdirkan menjadi milik kita akan menuju kepada kita



bagaimanapun caranya. Seperti kata Bj Habibie “kalau memang dia dilahirkan untuk saya, kamu
jungkir balik pun saya yang dapat”. Semoga kita bertemu di versi terbaik kita masing-masing.

. Member Kesayanganku, seluruh member BTS terutama Kim Taehyung dan anggota
ENHYPEN Park Jong Seong serta anggota SEVENTEEN terutama Kim Mingyu yang
kehadiran dan juga karyanya memberikan semangat dan motivasi bagi penulis untuk selalu
bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin.

. Taylor Swift, terkhusus kepada lagu-lagu pada album Midnights, speak now, lover yang telah
menemani penulis dalam proses pembuatan skripsi ini.

. Terakhir kepada diri saya sendiri Nurul Fadilla Aini, terima kasih sudah bertahan sejauh ini.
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I wanna thank me for trying to do more right than wrong, | wanna thank me for just being me
all time.
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“kapan skripsimu selesai?”. Wisuda hanyalah bentuk seremonial akhir setelah melewati
beberapa proses, terlambat lulus atau tidak lulus tepat waktu bukanlah suatu kejahatan dan
bukanlah sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika kecerdasan seseorang diukur dari siapa yang
paling cepat wisuda. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang diselesaikan, entah

itu tepat waktu maupun tidak.
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Puji dan syukur senantiasa penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga penulis masih
berkesempatan untuk menyusun skripsi ini yang berjudul “Pengembangan Modul
Berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing,
Extending) Pada Materi Virus Di Kelas X SMAN 3 Batusangkar”. Shalawat serta
salam kepada nabi Muhammad SAW selaku penutup segala nabi dan rasul yang
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personifikasi yang utuh dari ajaran islam dan sebagai tumpuan harapan pemberi
cahaya syari’at di akhirat kelak. Skripsi ini disusun untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar.
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1. Bapak Prof. Dr. M. Haviz, M.Si sebagai dosen pembimbing skripsi yang telah
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2. Ibu Dr. Rina Delfita, M. Si dan Ibu Dr. Dwi Rini Kurnia Fitri, M. Si selaku dosen
penguji sidang munagasyah yang telah memberi masukan dan arahan yang
berharga untuk penyempurnaan skripsi penulis.

3. Ibu Diyyan Marneli, M.Pd selaku dosen pembimbing akademik dan ketua
Program Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas
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ilmu kepada penulis.

6. Keluarga besar SMAN 3 Batusangkar khususnya peserta didik kelas X E2 yang
telah banyak membantu penulis selama melakukan penelitian sehingga penulis
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7. Teman-teman dan sahabat yang selalu memberikan semangat untuk terus
berjuang menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
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ABSTRAK

Nurul Fadilla Aini NIM. 2030106029 (2025). Judul Skripsi:
“Pengembangan Modul Berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing,
Solving, Reviewing, Extending) Pada Materi Virus di Kelas X SMAN 3
Batusangkar”. Program Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dalam memahami materi
biologi akibat kurangnya variasi bahan ajar. Guru cenderung mengandalkan power
point (PPT), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan buku paket yang terbatas
penggunaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar
dalam bentuk modul berbasis Ricosre pada materi virus untuk peserta didik kelas
X SMAN 3 Batusangkar yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (R&D) menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate). Namun dalam penelitian ini tahap disseminate tidak dilakukan.
Produk modul ini divalidasi oleh dua dosen dan satu orang guru biologi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket, dengan instrumen berupa lembar
validasi dan lembar praktikalitas. Data yang diperoleh dari validasi dan praktikalitas
dianalisis menggunakan skala likert 1-4 dan hasilnya disajikan dalam bentuk
persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memenubhi seluruh aspek penelitian pengembangan dan sesuai dengan karakteristik
bahan ajar yang diinginkan. Modul berbasis Ricosre dinilai sangat valid dengan
rata-rata hasil validasi mencapai 84%. Selain itu, rata-rata hasil praktikalitas dari
angket respon peserta didik adalah 82%, yang juga dikategorikan sangat praktis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan adalah
valid dan praktis.

Kata kunci: Pengembangan, Modul, Ricosre, Virus
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan terstruktur

guna mewujudkan suasana pembelajaran serta proses pengajaran yang
memungkinkan bagi peserta didik aktif dalam mengembangkan berbagai potensi
yang dimiliki, meliputi kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, moralitas yang baik, serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri
sendiri maupun masyarakat (Rahman & Munandar, 2022, p. 2). Setiap individu
memerlukan pengetahuan untuk keperluan dasar dalam kehidupannya, sebab
melalui pengetahuan itu sendiri, seseorang bisa terus-menerus belajar dan
mengetahui berbagai persoalan, serta mencapai kesejahteraan dan tujuan hidupnya
(Guswita & Anggoro, 2018, p. 250).

Belajar merupakan proses dimana seseorang mengalami transformasi
kepribadian yang tercermin dalam peningkatan kualitas perilaku, termasuk dalam
hal pengetahuan, keterampilan, kemampuan berpikir, pemahaman, sikap, serta
berbagai aspek yang lain (Djamaluddin, 2019, p. 6). Sedangkan pembelajaran ialah
hubungan antara peserta didik, pendidik, serta sumber pembelajaran dalam sebuah
lingkungan belajar. Ini merupakan upaya yang dilakukan pendidik guna
memfasilitasi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, pengembangan
minat dan bakat, dan pembentukan sikap serta kepercayaan diri peserta didik.
Secara sederhana, pembelajaran merupakan proses dengan tujuan guna menunjang
peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan secara efektif (Djamaluddin, 2019,
p. 13).

Pada saat ini, inovasi teknologi memberikan akses informasi yang cepat
dan tak terbatas, memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan materi pelajaran
dengan mudah. Hal ini memunculkan tantangan terhadap peran guru sebagai
sumber utama pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat beradaptasi dan berinovasi

agar tetap mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik. Guru harus bisa



berperan tidak hanya sebagai pendidik maupun pengajar, melainkan juga seperti
seorang pembimbing, motivator, serta merancang kegiatan belajar mengajar di
dalam Kkelas. Biologi merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA),
mempelajari kehidupan dan lingkungan, memiliki peran penting dalam konteks ini
sebab berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai makhluk hidup. Oleh
karena itu, keberadaan guru biologi yang profesional menjadi sangat penting
dalam memberikan pendidikan yang berkualitas (Hindrasti, 2018, p. 13).

Namun, realitanya pencapaian pembelajaran biologi di sekolah masih di
bawah standar yang diharapkan. Ini tercermin dari rata-rata nilai akhir peserta
didik yang masih banyak berada dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM).
Banyak peserta didik yang menghadapi kendala dalam memahami dan
menyelesaikan pertanyaan ataupun soal pemecahan masalah terkait pembelajaran
biologi. Beberapa faktor penyebab rendahnya pencapaian pembelajaran biologi di
antaranya adalah kurangnya motivasi dalam mempelajari biologi, kurangnya peran
aktif dari peserta didik pada kegiatan pembelajaran, serta ketidaksesuaian
rancangan pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Nabillah, 2019, p. 661).

Perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berlanjut menekankan kepada setiap individu, terutama di berbagai bidang serta
profesi, agar dapat menyesuaikan diri terhadap dinamika perubahan tersebut. Hal
ini juga berlaku bagi profesi guru, yang dianggap memiliki tanggung jawab yang
sangat profesional. Maka dari itu, seorang pendidik harus senantiasa berupaya
meningkatkan diri, di setiap kesempatan dan di mana pun berada. Dengan
demikian, ketika seseorang memilih menjadi seorang guru, mereka diharapkan
untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya selama mereka berdedikasi
sepanjang masa karir mereka di dunia pendidikan. Konsep ini sering dikenal
sebagai “guru sebagai pembelajar”.

Salah satu tantangan utama yang kerap dihadapi oleh guru pada proses
belajar mengajar yaitu pemilihan ataupun penentuan bahan serta media

pembelajaran yang cocok dengan materi pembelajaran, sehingga bisa mendukung



pencapaian kompetensi yang diinginkan. Beberapa kendala yang sering membuat
guru kesulitan dalam menyusun bahan ajar antara lain adalah kurangnya
pemahaman guru terhadap bhan ajar dan rendahnya motivasi guru untuk
menciptakan bahan ajar yang relevan serta efektif, yang dapat dipergunakan pada
proses belajar di kelas (Pulungan, 2013, p. 30).

Penggunaan bahan ajar memberikan manfaat berupa peningkatan
efektivitas dan interaktivitas dalam proses pembelajaran. Keberadaan bahan ajar
memungkinkan proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif sebab guru
mempunyai waktu yang lebih banyak dalam mendampingi peserta didik untuk
memahami materi pelajaran. Selain itu, variasi metode pembelajaran juga bisa
meningkat, menjadi lebih beragam dan interaktif, karena guru tidak terbatas pada
metode ceramah yang monoton (Magdalena & Sundari, 2020, p. 174).
Menggunakan bahan ajar yang sesuai benar-benar penting dalam kegiatan belajar
mengajar, dan pengembangan bahan ajar bisa membangkitkan kualitas proses
pembelajaran secara signifikan. Bahan ajar yang dipersiapkan guru harus sesuai
kebutuhan serta tingkat pemahaman peserta didik, dan harus mengaitkan konsep
biologi yang nantinya akan dikaji dan dipelajari dengan situasi nyata pada
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi awal yaitu dengan melakukan wawancara
bersama salah satu guru yang mengampu mata pelajaran biologi di SMAN 3
Batusangkar beliau mengatakan bahwa banyak peserta didik yang masih
mengalami kesulitan untuk memahami materi biologi yang diajarkan dikarenakan
kurangnya variasi dalam bahan ajar. Kemudian di dalam proses pembelajaran,
guru hanya mengandalkan power point (PPT), lembar kerja peserta didik (LKPD),
dan buku paket yang disediakan oleh sekolah. Namun, terdapat keterbatasan dalam
penggunaan buku paket, yang mana hanya boleh digunakan pada saat
pembelajaran biologi saja, dan wajib dikembalikan saat jam pelajaran telah selesali,

dikarenakan jumlah buku yang sedikit.



Meskipun secara umum kemampuan memecahkan masalah peserta didik
di SMAN 3 Batusangkar tergolong baik, nyatanya tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan ini. Ada beberapa peserta didik yang masih belum bisa
memecahkan masalah dengan baik. Kemampuan ini pun dipengaruhi oleh stimulus
dan motivasi yang diberikan guru di awal pembelajaran. Kendala yang dihadapi
oleh peserta didik dalam memecahkan masalah biasanya berkaitan dengan
kurangnya literasi. Sedangkan kendala yang dihadapi guru dalam membimbing
peserta didik dalam proses pemecahan masalah adalah jam pembelajaran biologi
yang sering kali berada di jam rawan sehingga guru kesulitan untuk memusatkan
konsentrasi peserta didik. Pemilihan materi pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik adalah
dengan memilih materi yang kontekstual dan kompleks, yang memerlukan analisis
serta pemecahan masalah yang kreatif atau dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Pengerjaan tugas pemecahan masalah ini dapat dilakukan secara mandiri, namun
pada umumnya dikerjakan secara berkelompok.

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan peserta didik SMAN 3
Batusangkar, didapatkan hasil bahwasanya motivasi dan minat belajar peserta
didik masih rendah. Peserta didik beranggapan bahwa biologi adalah mata
pelajaran yang sulit dengan materi yang banyak. Kemudian salah satu
permasalahan lain dalam pembelajaran biologi yang dihadapi oleh peserta didik
adalah penempatan jam pelajaran pada waktu yang kurang efektif, seperti di jam
rawan atau jam terakhir yang mengakibatkan peserta didik cenderung mengantuk
dan kehilangan semangat belajar. Terlebih lagi, penggunaan metode ceramah
secara berlebihan dapat menyebabkan kebosanan dan kurangnya fokus peserta
didik yang seringkali mengakibatkan peserta didik keluar dari kelas saat proses
pembelajaran berlangsung. Untuk itu diperlukan pengembangan bahan ajar dan
model pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif dari seluruh peserta
didik, sehingga semua peserta didik dapat terlibat secara optimal pada proses

pembelajaran tanpa didominasi oleh kelompok tertentu.



Harapan setiap pendidik dan peserta didik adalah pembelajaran yang baik
serta berkualitas, yang tidak hanya menghadirkan keberagaman makna tetapi juga
mampu menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dalam diri peserta didik. Untuk
mencapai tujuan tersebut, berbagai upaya dapat dilaksanakan seperti penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, pengembangan bahan pembelajaran,
penggunaan berbagai sumber bahan pembelajaran, dan penggunaan lembar kerja
peserta didik. Tetapi, seringkali pendidik kesulitan menerapkan metode-metode
tersebut, sehingga proses pembelajaran terasa monoton dan kurang memberi
makna bagi peserta didik. Selain itu, bahan ajar yang digunakan kadang tidak
sesuai serta belum memenuhi kebutuhan peserta didik (Pulungan, 2013, p. 30).

Berdasarkan permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran, diperlukan
inovasi untuk memperbaharui pendekatan proses pembelajaran. Salah satu
solusinya vyaitu dengan menggunakan modul berbasis Ricosre (Reading,
Identifying the problem, Constructing the solution, Solving the problem,
Reviewing the problem solving, Extending the problem solution) pada proses
pembelajaran biologi. Modul ini didasarkan pada model pembelajaran berbasis
pemecahan masalah, yang dapat mendukung partisipasi aktif dari peserta didik.
Ricosre ini merupakan pengembangan dari konsep pembelajaran oleh John
Dewey. Model ini mencakup tahapan membaca (Reading), mengidentifikasi
masalah (Identifying the problem), membangun solusi (Constructing the solution),
mengatasi masalah (Solving the problem), meninjau solusi (Reviewing the problem
solving), serta memperluas solusi (Extending the problem solution) (Susriyati &
Zubaidah, 2017, p. 677). Langkah-langkah pembelajaran Ricosre ini telah disusun
agar mengajak peserta didik aktif dalam mengidentifikasi masalah sehari-hari,
mengembangkan solusi, dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Salah
satu keunggulan modul pembelajaran berbasis Ricosre terletak pada langkah
terakhirnya, yakni memperluas solusi (Extending the problem solution). Langkah
ini tidak ditemui pada model pembelajaran lain. Pada tahap tersebut, peserta didik

didorong supaya berpikir secara mendalam serta meluas, memperdalam



pengetahuan yang telah diperoleh, sehingga dapat diterapkan dalam pemecahan
masalah yang serupa di masa depan.

Penggunaan model pembelajaran Ricosre memungkinkan peserta didik
supaya aktif dalam penyelesaian masalah dengan berbagai sudut pandang dan
solusi, karena melibatkan pemberian masalah sebagai titik awal pembelajaran.
Model ini sangat mendukung pembuatan bahan ajar untuk materi virus yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari dan akan digunakan dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini penulis memilih materi virus sebagai materi yang akan
dikembangkan dalam produk akhir modul berbasis Ricosre karena materi virus ini
relevan atau dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, materi virus juga
menarik dan memiliki potensi untuk meningkatkan berbagai keterampilan peserta
didik seperti kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan dan
keterampilan berpikir kritis. Penggunaan materi virus dalam modul Ricosre dapat
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA, serta membekali
peserta didik dengan keterampilan abad-21 yang mereka butuhkan untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Menurut penelitian sebelumnya, bahwa e-modul Ricosre dikategorikan
layak secara teoritis dan sangat praktis serta dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Hardianto, Mahanal dan Zubaidah, 2023; Wardani,
Agnafia dan Anfa, 2024). Kemudian hasil penelitian Susriyati dan Zubaidah
(2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Ricosre lebih baik
dibandingkan peserta didik dengan pembelajaran konvensional (Susriyati &
Zubaidah, 2017, p. 682).

Hasil penelitian Haka dan Lilis (2023) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh baik model pembelajaran Ricosre terhadap kemampuan berpikir analisis
dan keterampilan komunikasi peserta didik pada materi biologi. Kemudian
menurut penelitian Fahruli dan Igbal (2023) menyimpulkan bahwa Ricosre

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains. Penelitian



Yuliskurniawati dan Mahanal (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran
Ricosre berpotensi meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik
(Yuliskurniawati & Mahanal, 2019, p. 55).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Ricosre
(Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, Extending) Pada
Materi Virus Di Kelas X SMAN 3 Batusangkar”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimanakah validitas modul berbasis Ricosre pada materi virus di kelas X
SMAN 3 Batusangkar yang telah dikembangkan

2. Bagaimanakah praktikalitas modul berbasis Ricosre pada materi virus di kelas
X SMAN 3 Batusangkar yang telah dikembangkan

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan modul berbasis Ricosre ini yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan produk berupa modul berbasis Ricosre pada materi virus
di kelas X SMAN 3 Batusangkar yang valid.

2. Untuk mengetahui praktikalitas dari modul berbasis Ricosre pada materi virus
di kelas X SMAN 3 Batusangkar.

. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan pada penelitian ini yaitu bahan ajar berupa modul

pembelajaran biologi. Spesifikasi produk yang akan dikembangkan mencakup:
1. Bagian awal dari modul pembelajaran ini akan mencakup cover, yang berisi
judul modul, materi pokok yang akan dibahas, mata pelajaran, kelas, serta ruang

untuk mengisi identitas dari peserta didik.



. Setelah cover, terdapat kata pengantar, diikuti oleh daftar isi untuk
mempermudah navigasi, dan daftar gambar untuk merujuk pada ilustrasi yang
terdapat dalam modul.

. Setelah daftar gambar, akan ada bagian petunjuk penggunaan modul dengan
langkah-langkah yang akan disesuaikan dengan model pembelajaran Ricosre.

. Setelah petunjuk penggunaan, akan ada bagian pendahuluan yang berisikan
identitas modul, tujuan pembelajaran, indikator dan deskripsi singkat materi.

. Berikutnya adalah menyertakan peta konsep, yang berfungsi untuk
mempermudah peserta didik memahami sub materi yang akan dipelajari.

. Bagian berikutnya yaitu modul pembelajaran biologi yang dibuat sesuai dengan
sintaks Ricosre, yang memuat:

a. Reading (Membaca)

Pada tahap ini, peserta didik membaca wacana yang diberikan guru
di kelas. Tujuannya agar peserta didik bisa membangun pemahaman tentang
materi pembelajaran sehingga bisa memahami materi yang dipelajari dengan
lebih baik.

b. ldentifying the problem (Mengidentifikasi masalah)

Langkah ini adalah langkah awal dalam proses pemecahan masalah.
Dalam langkah ini, peserta didik diminta untuk menemukan permasalahan
yang tidak jelas dan tidak terstruktur. Permasalahan yang ditemukan
selanjutnya dirumuskan menjadi pertanyaan yang perlu dipecahkan.

c. Constructing the solution (Menyusun solusi)

Pada langkah ini, peserta didik diberi kesempatan untuk merumuskan
serta menemukan satu atau lebih solusi guna memecahkan masalah yang
teridentifikasi. Setiap strategi harus mencakup langkah-langkah rinci untuk
memecahkan masalah tersebut.

d. Solving the problem (Menyelesaikan masalah)
Pada langkah ini, peserta didik akan menyelesaikan masalah dengan

menerapkan metode pemecahan masalah yang telah diperkenalkan di tahap



sebelumnya. Peserta didik perlu mengaitkan pengalaman sebelumnya yang
diperoleh dari tahap membaca dengan masalah yang diberikan, setelah itu
menentukan solusi yang sesuai.

e. Reviewing the problem solving (Meninjau solusi)

Pada langkah ini, peserta didik akan berinteraksi atau berkomunikasi
untuk mengkaji lagi keunggulan serta kelemahan solusi yang telah
ditemukan.

f. Extending the problem solution (Memperluas solusi)

Pada tahap ini, peserta didik memperluas solusi yang didapatkan
dengan menganalisis seberapa efektif dan efisien strategi yang telah dipilih,
serta meneliti kemungkinan penerapan solusi tersebut pada masalah yang
serupa di masa depan. Peserta didik akan berbagi hasil diskusi yang sudah
dilaksanakan serta menerima masukan atau saran dari rekan-rekan sekelas
dalam proses diskusi.

7. Proses perancangan modul diawali dengan pembuatan cover dengan
memanfaatkan aplikasi Canva serta Microsoft Word. Cover akan
menggabungkan gambar serta warna biru, hijau, merah, hitam, dan kuning. Font
yang digunakan akan beragam, dengan ukuran huruf antara 11 sampai 32. Spasi
antarbaris akan beragam, mulai dari 1, kemudian 1,15 hingga 1,5 serta ukuran
kertas yang akan digunakan adalah A4.

8. Modul dibuat dengan menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif agar
lebih mudah dipahami peserta didik. Selain itu, modul juga berisi gambar-
gambar yang akan menggambarkan serta mengilustrasikan bagian-bagian dari

Vvirus.

E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan modul berbasis Ricosre ini dianggap penting karena:

1. Dengan dikembangkannya modul ini, maka modul bisa dijadikan sebagai bahan
ajar tambahan bagi peserta didik, serta membantu memfasilitasi pembelajaran

Biologi, terutama dalam materi virus.
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2. Modul ini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik tentang virus.

Kemudian dengan menggunakan modul ini, peserta didik mampu mempelajari

materi biologi secara lebih kontekstual sehingga peserta didik mampu mencapai

pembelajaran yang lebih maksimal.

3. Pengembangan modul ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan

keterampilan peserta didik. Disamping itu, modul ini juga dapat menjadi alat

bantu bagi guru dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah dan efektif.

4. Sebagai referensi untuk peneliti yang tertarik melanjutkan penelitian ini.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Asumsi yang menjadi landasan penelitian pengembangan modul berbasis

Ricosre ini, yaitu:

a.

Pembelajaran biologi akan lebih efektif dengan penggunaan modul berbasis

Ricosre.

. Pembelajaran biologi dengan menggunakan modul berbasis Ricosre ini

mampu dipahami dan dipelajari baik secara individu maupun berkelompok
oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun.

Belum adanya modul berbasis Ricosre yang dikembangkan di sekolah.

. Modul berbasis Ricosre ini bisa meningkatkan keaktifan peserta didik pada

pembelajaran biologi.
Dengan menggunakan modul berbasis Ricosre ini menciptakan aktivitas

belajar yang lebih terarah dan terstruktur.

2. Keterbatasan

Sesuai dengan asumsi di atas, keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:
Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti terbatas pada

pengembangan modul berbasis Ricosre.

. Modul ini tidak mencakup seluruh materi biologi yang diajarkan di

SMA/MA, namun hanya difokuskan pada satu topik, yaitu materi virus.
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c. Uji coba dalam pengembangan ini hanya dilakukan di kelas X SMAN 3
Batusangkar.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman, peneliti akan memaparkan beberapa

istilah penting yang digunakan pada skripsi ini, antara lain:

1. Pengembangan merujuk pada proses penelitian yang bertujuan untuk
menciptakan suatu produk, yakni modul berbasis Ricosre yang akan diuji untuk
validitas dan praktikalitasnya. Fokus pengembangan yang disebutkan adalah
modul berbasis Ricosre.

2. Modul adalah suatu unit atau bahan pembelajaran yang dibuat dengan
terstruktur guna memfasilitasi proses pembelajaran dalam suatu mata pelajaran
atau topik tertentu. Modul ini biasanya berisi rangkaian informasi, aktivitas,
latihan, dan evaluasi yang dirancang guna membantu peserta didik untuk
memahami dan menguasai materi pembelajaran.

3. Ricosre adalah sebuah model pembelajaran yang merupakan pengembangan
dari model pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Model ini menekankan
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. “Ricosre” adalah
singkatan dari langkah-langkah pembelajarannya: Reading (Membaca),
Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah), Constructing the solution
(Membangun solusi), Solving the problem (Memecahkan masalah), Reviewing
the problem solving (Meninjau masalah), dan Extending the problem solution
(Memperluas solusi). Dalam model pembelajaran Ricosre, peserta didik akan
berfokus pada pemecahan masalah. Mereka akan menggali pengetahuan yang
relevan dengan masalah yang dihadapi dan mengembangkan keterampilan
untuk memecahkan masalah tersebut.

4. Modul Berbasis Ricosre merupakan sebuah modul pembelajaran yang telah
dirancang menggunakan model pembelajaran Ricosre. Modul ini bertujuan
guna meningkatkan keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran dengan

mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan
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prinsip-prinsip Ricosre. Dengan demikian, modul ini memungkinkan peserta

didik terlibat aktif dalam pemecahan masalah dan pembelajaran.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pembelajaran Biologi
Biologi adalah salah satu bagian dari bidang ilmu pengetahuan alam

(IPA). Mata pelajaran ini memberikan berbagai pengalaman belajar untuk
memahami konsep dan proses ilmiah. Mata pelajaran ini berhubungan dengan
kajian sistematis dan pemahaman tentang alam, sehingga tidak hanya
memperoleh pengetahuan dalam bentuk fakta, konsep, dan prinsip, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi dianggap sebagai
sarana bagi peserta didik guna mengeksplorasi diri dan lingkungan sekitar
(Pratama, 2018, p. 2).

Pembelajaran biologi melibatkan upaya guna memperoleh pemahaman
yang sistematis tentang alam, bukan sekadar menguasai informasi fakta dan
konsep. Ini adalah suatu proses penemuan yang mendorong peserta didik untuk
berpikir secara kritis. Pendekatan pembelajaran biologi yang kontekstual
mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan dari situasi
kehidupan nyata atau masalah yang relevan. Melalui pembelajaran ini, peserta
didik diarahkan untuk merumuskan masalah, mencari solusi, menemukan fakta
pendukung, dan mengambil kesimpulan, yang semuanya membutuhkan
keterampilan berpikir kreatif untuk menemukan ide-ide baru dalam mengatasi
tantangan yang ada (Listiana, 2013, p. 2259). Maka diperlukan suatu strategi
inovatif guna meningkatkan keterampilan berpikir serta memenuhi rasa
keingintahuan peserta didik.

Jika dilihat dari segi materinya, biologi memang memiliki ciri khas yang
membedakannya dari bidang ilmu lainnya (Sudarisman, 2015, p. 32). Biologi
merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup, lingkungan, dan interaksi
diantara keduanya. Materi biologi tidak hanya memuat fakta-fakta ilmiah

mengenai fenomena alam tertentu saja, melainkan juga mempelajari

13
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permasalahan-permasalahan abstrak, contohnya proses metabolisme kimiawi
suatu organisme, sistem hormonal, koordinasi dan lain-lain. Oleh karena itu,
pembelajaran biologi membutuhkan alat pendukung yang beragam seperti
bahan ajar dan media pembelajaran serta fasilitas laboratorium. Karakteristik
materi biologi menuntut kemampuan berpikir yang tinggi seperti berpikir kritis,
analitis, logis serta terkadang kombinatorial.

Pembelajaran biologi yang ideal harus mencakup tiga aspek utama yang
sesuai dengan sains, yakni proses, produk, serta sikap. Dalam pembelajaran
biologi yang ideal, peserta didik harus bisa melakukan berbagai keterampilan
proses sains atau ilmiah, dimulai dengan pengamatan atau observasi,
pengelompokan (klasifikasi), pengukuran, perhitungan, prediksi, komunikasi,
pertanyaan, simpulan, pengendalian variabel, merumuskan masalah, membuat
hipotesis, merancang penelitian dan penyelidikan, hingga melaksanakan
eksperimen. Melalui rangkaian keterampilan proses ini, peserta didik akan
membangun konsep-konsep biologi. Selagi proses ilmiah ini berlangsung,
diharapkan peserta didik juga mengembangkan sikap ilmiah seperti kejujuran,
objektivitas, Kketelitian, menghargai orang lain, dan disiplin. Prinsip
pembelajaran biologi ini benar-benar sesuai dengan pendekatan konstruktivis,
pembelajaran dipandang sebagai proses konstruksi atau membangun konsep
melalui pengalaman peserta didik, tidak hanya penyaluran konsep oleh seorang
guru (Sudarisman, 2015, pp. 32-33).

. Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan sekumpulan materi atau informasi yang tersusun

secara sistematis dalam bentuk buku atau media lainya, bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran atau pencarian informasi.
Tujuannya adalah untuk mendukung pencapain tujuan pembelajaran,
pengembangan keterampilan, dan penerapan informasi tersebut dalam

kehidupan sehari-hari (Ritonga, 2022, p. 344). Bahan ajar bisa disajikan dalam
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berbagai bentuk, termasuk cetak, non cetak, dan dapat juga berbentuk audio
visual.

Bahan ajar memiliki peran sangat penting pada proses kegiatan
pembelajaran, baik itu bagi peserta didik maupun bagi guru, dengan berfungsi
sebagai panduan guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Bagi peserta
didik, bahan ajar sebagai sumber referensi yang membantu mereka memperoleh
pengetahuan. Bagi guru, bahan ajar dapat meningkatkan efektivitas dan
interaktivitas pembelajaran. Dengan tersedianya bahan ajar, proses kegiatan
pembelajaran bisa menjadi efisien dikarenakan guru mempunyai waktu yang
banyak dalam membantu dan membimbing peserta didik untuk memahami
materi. Selain itu, metode pembelajaran juga dapat menjadi lebih bervariasi dan
interaktif karena guru tidak hanya bergantung pada metode ceramah
(Magdalena & Sundari, 2020, p. 173). Para ahli lain berpendapat, bahan ajar
adalah kumpulan materi yang disusun dengan sistematis, baik dalam bentuk
tertulis ataupun tak tertulis, yang menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat
diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok berdasarkan bentuk, cara kerja, serta
sifatnya.

Bahan ajar sangat diperlukan oleh guru dan peserta didik karena
berfungsi sebagai sumber informasi. Guru harus dapat mengolah dan
menganalisis setiap informasi yang terdapat pada materi pembelajaran agar bisa
disampaikan kepada peserta didik dengan tepat. Inovasi dalam penggunaan
bahan ajar yang berbeda penting guna meningkatkan pengetahuan peserta
didik. Kebiasaan menggunakan berbagai jenis bahan ajar juga bisa
memudahkan pengembangan kualitas pembelajaran yang diharapkan
(Nuryasana, 2020, p. 968).

. Bahan Ajar Menurut Bentuknya
Berdasarkan bentuknya, bahan ajar terbagi 4: bahan cetak (printed),

bahan ajar dengan atau program audio, bahan ajar pandang dengar
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(audiovisual) serta bahan ajar interaktif (interactive teaching materials)
(Prastowo, 2012, p. 41).

a.

Bahan cetak (printed) adalah materi yang dibuat dalam bentuk kertas yang
digunakan guna kebutuhan kegiatan pembelajaran dan penyampaian materi.
Contoh: Handout, Buku, Modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), Brosur,
Leaflet, Wallchart, Foto ataupun gambar.

. Bahan ajar dengan atau program audio yaitu segala sistem yang

memanfaatkan sinyal radio secara langsung, bisa dimainkan ataupun
didengar secara individu maupun kelompok. Contoh: Kaset, Radio, Piring
hitam dan Compact Disk Audio.

Bahan ajar pandang dengar (Audiovisual) adalah semua yang
memungkinkan penggabungan sinyal audio dengan gambar bergerak secara

berurutan. Contohnya meliputi Video Compact disk dan Film.

. Bahan ajar interaktif (Interactive Teaching Materials) adalah gabungan dari

dua atau lebih media, seperti audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video
yang dapat diubah oleh penggunanya untuk mengontrol perintah dan
presentasi. Contoh dari bahan ajar interaktif ini yaitu Compact Disk

Interactive.

. Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya

Bahan ajar bisa dibedakan menjadi 5 macam berdasarkan cara kerjanya,

yakni: bahan ajar non-proyeksi, bahan ajar diproyeksi, bahan ajar audio, video

serta bahan ajar dengan media computer (Prastowo, 2012, p. 42).

a.

Bahan ajar non-proyeksi merupakan materi pembelajaran yang tidak
membutuhkan perangkat proyektor untuk menampilkan isinya. Peserta didik
dapat secara langsung membaca, melihat, dan mengamati bahan ajar ini.
Contohnya meliputi Foto, Diagram, Display, Model, dan sebagainya.

. Bahan ajar proyeksi merupakan materi pembelajaran yang mengharuskan

peserta didik menggunakan proyektor untuk menggunakan dan



17

mempelajarinya. Contohnya meliputi Slide, Filmstrips, Overhead,
Transparencies serta Proyeksi computer.

c. Bahan ajar audio, adalah materi pembelajaran yang berupa sinyal audio yang
direkam pada media perekam. Untuk menggunakan bahan ajar ini,
dibutuhkan alat pemutar media rekam seperti tape compo, CD player, VCD
player, multimedia player, dan lain. Contoh bahan ajar ini yaitu kaset, CD,
flash disk, dan lain-lain.

d. Bahan ajar video adalah bahan ajar yang memerlukan alat pemutar yang
biasanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD player, dan
sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir mirip dengan bahan ajar audio,
maka bahan ajar ini juga memerlukan media rekam. Hanya saja bahan ajar
ini dilengkapi dengan gambar dan suara bersamaan. Contohnya video, film,
dan lain sebagainya.

e. Bahan ajar (media) komputer adalah berbagai jenis materi pembelajaran
non-cetak yang memerlukan komputer guna menampilkan konten belajar.
Contoh: Computer Mediated Instruction dan Computer-Based Multimedia

atau Bypermedia.

. Bahan Ajar Menurut Sifatnya
Menurut Prastowo (2012, p. 42) bahan ajar dapat dibagi menjadi 4

berdasarkan sifatnya, yakni:

a. Bahan ajar cetak yaitu materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
fisik, seperti buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur dan poster.

b. Bahan ajar berbasis teknologi mencakup media yang memanfaatkan
teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran. Contohnya meliputi
audio cassette, siaran radio, slide, filmstrips film, video cassette, siaran
televisi, video interaktif, tutorial berbasis komputer, dan multimedia.

c. Bahan ajar yang diperlukan untuk praktik maupun proyek mencakup materi
yang mendukung kegiatan praktikum atau projek. Contohnya adalah lembar

observasi, lembar wawancara dan sebagainya.
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d. Bahan ajar yang diperlukan untuk keperluan komunikasi atau interaksi
manusia, terutama dalam konteks pendidikan jarak jauh, mencakup berbagai
media yang memungkinkan komunikasi dua arah. Contohnya adalah

handphone, video conferencing, dan sebagainya.

6. Modul
a. Pengertian Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik,
berisi materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi dengan
tujuan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Modul dirancang
untuk memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri. Modul sering
disebut sebagai bahan ajar mandiri karena memberikan panduan bagi peserta
didik untuk belajar sendiri. Dengan adanya modul, peserta didik dapat
melakukan kegiatan pembelajaran tanpa bantuan guru (Kosasih, 2021, p.
18).

Modul juga bisa didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran
yang terfokus pada satu unit materi, yang dibuat dengan terstruktur, serta
terarah guna dimanfaatkan bagi peserta didik, dilengkapi panduan
penggunaan bagi guru dan peserta didik. Di dalam modul, terdapat unit-unit
pembelajaran dengan tujuan yang jelas, kegiatan pembelajaran yang
dirancang guna mendukung peserta didik memperoleh keterampilan yang
diperlukan, dan evaluasi untuk mengukur pencapaian kompetensi.
Tujuannya yaitu guna menaikkan efisiensi serta efektivitas pembelajaran,
baik dalam hal waktu, dana, fasilitas, ataupun tenaga guru, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Selain itu, tujuan lain penggunaan modul yaitu agar dapat
dimanfaatkan dengan tepat serta beragam, seperti untuk menaikkan
semangat serta minat peserta didik dalam pembelajaran, selain itu untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan

serta sumber belajar lainnya. Ini memberikan kesempatan kepada peserta
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didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan mereka

(Kosasih, 2021, p. 19).

Dari penjelasan tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya modul
merupakan sebuah buku atau perangkat yang dibuat dengan sistematis guna
mendukung peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri,
baik dengan ataupun tanpa bimbingan dari guru. Modul mencakup berbagai
komponen, termasuk perencanaan tujuan pembelajaran yang jelas, materi
pembelajaran, bahan-bahan yang diperlukan, serta instrumen penilaian guna
menilai pencapaian peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran.

. Komponen Modul
Sebuah modul harus mencakup aspek-aspek berikut:

1) Judul modul, menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam
modul.

2) Petunjuk penggunaan modul yang telah disesuaikan dengan model
pembelajaran Ricosre.

3) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah
menyelesaikan mempelajari modul.

4) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

5) Peta konsep untuk mempermudah peserta didik memahami sub materi
yang akan dipelajari.

6) Materi yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. Bagian ini
berisi latihan, tugas, dan evaluasi yang harus dikerjakan oleh peserta didik
(Kosasih, 2021, p. 31).

. Karakteristik Modul

Setiap bahan ajar mempunyai ciri khas yang dapat membedakannya
dari yang lain. Demikian pula, modul juga perlu memperhatikan
karakteristiknya yang sesuai dengan kebutuhan modul itu sendiri. Sebuah
modul bisa dianggap baik dan menarik jika memiliki ciri-ciri seperti dibawah

ini:
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1) Self instructional; dengan menggunakan modul, seorang peserta didik
bisa belajar secara mandiri tanpa harus tergantung dengan pihak lain.
Maka dari itu, modul perlu memuat hal-hal berikut:

a) Mengandung perumusan tujuan yang jelas dan rinci.

b) Menyajikan penjelasan materi yang lengkap, menyeluruh, dan sesuai
kebutuhan pengguna.

¢) Memberikan contoh dan ilustrasi relevan.

d) Mencakup soal latihan, tugas, dan aktivitas yang memungkinkan
peserta didik menerapkan pengetahuan mereka terhadap materi.

e) Memakai bahasa yang jelas serta mudah dipahami.

f) Menyajikan ringkasan materi pembelajaran.

g) Ada instrumen penilaian guna melakukan penilaian diri.

h) Adanya tanggapan penilaian guna mengetahui tingkat pemahaman
materi.

i) Menyertakan informasi mengenai sumber atau bahan tambahan yang
mendukung materi pembelajaran.

2) Self contained; Artinya, semua materi pembelajaran yang terkait dengan
satu unit kompetensi atau sub kompetensi disajikan secara menyeluruh di
dalam satu modul. Modul tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami materi secara komprehensif. Materi
pelajaran dikemas ke dalam satu kesatuan yang lengkap. Pembagian atau
pengelompokan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan
tata cara yang jelas serta tepat, mengikuti struktur susunan keilmuan dari
materi yang terdapat dalam modul.

3) Stand alone (berdiri sendiri); modul adalah materi pembelajaran yang
mandiri dan tak bergantung kepada sumber atau media lainnya. Modul
dapat digunakan secara independen tanpa harus disertai dengan sumber
atau materi pembelajaran tambahan lainnya. Dengan menggunakan

modul, peserta didik tidak perlu mengandalkan media atau perangkat
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tambahan lain guna mempelajarinya. Semua perangkat atau media
pendukung tersedia lengkap pada modul itu sendiri.

4) Adaptive, modul harus mempunyai kemampuan untuk beradaptasi
dengan perkembangan yang terjadi. Isi modul tidak boleh bersifat kaku;
sebaliknya, modul harus memberikan fleksibilitas guna menambah,
menyesuaikan, mengganti, atau memperkaya materi atau kegiatan
pembelajaran lain sesuai dengan perkembangan informasi, pengetahuan,
dan teknologi yang terus berubah.

5) User friendly (bersahabat); modul seharusnya memperhatikan
kepentingan para penggunanya. Setiap tugas, petunjuk, serta informasi
yang tersaji di dalamnya harus berorientasi pada minat dan kebutuhan
pemakainya yang mungkin pula sangat beragam, baik itu di dalam tingkat
pemahaman, jenis kelamin, latar belakang sosial dan budaya, serta faktor-
faktor lainnya. Maka dari itu, penyajian materi bukan hanya ditujukan
untuk peserta didik dengan kemampuan intelektual tinggi, tetapi juga
harus memperhatikan mereka yang memiliki kemampuan di bawahnya.
Demikian pula, tugas dan latihan harus mencakup minat tidak hanya
untuk peserta didik tipe visual, namun juga untuk peserta didik tipe auditif
ataupun kinestetik. Begitu juga dengan bahasa yang digunakan, kata dan
kalimat yang dipilih harus bisa dimengerti dengan baik oleh peserta didik
sesuai dengan perkembangan kognitif mereka secara umum (Kosasih,
2021, pp. 20-22).

d. Ciri-ciri Modul
Berdasarkan karakteristiknya, ciri-ciri modul yang baik meliputi:

1) Modul dapat memikat perhatian serta membangkitkan semangat peserta
didik. Salah satu caranya adalah dengan menyertakan contoh yang
menarik  juga menggunakan bahasa yang sesuai dengan

pemahaman peserta didik.
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2) Modul perlu menghindari konsep yang tidak jelas serta menyajikan
perspektif yang jelas serta terstruktur.

3) Modul perlu memperdulikan dan memperhatikan perbedaan diri
diantara peserta didik (Kosasih, 2021, p. 23).

. Keuntungan atau Manfaat Penggunaan Modul

Modul vyang tersusun dengan baik bisa memberikan sejumlah
keuntungan maupun manfaat, yakni:

1) Modul menyediakan umpan balik untuk memungkinkan peserta didik
mengetahui sejauh mana hasil belajarnya. Kesalahan bisa diperbaiki dan
tidak dibiarkan tanpa tindakan.

2) Dengan pemahaman komprehensif, peserta didik memperoleh dasar yang
kuat dan mantap guna menghadapi pelajaran

3) Modul dibuat dengan jelas, detail atau terperinci, serta bisa dicapai oleh
peserta didik secara jelas, spesifik serta mudah dicapai peserta didik.
Dengan tujuan yang jelas peserta didik bisa terfokus mencapai secara
cepat.

4) Pembelajaran yang mengarahkan peserta didik menuju kesuksesan
melalui proses yang teratur pasti bakal menghasilkan dorongan dan
semangat kuat untuk berusaha dengan giat.

5) Modul bersifat fleksibel, bisa diselaraskan dengan berbagai macam
perbedaan peserta didik, seperti kecepatan belajar, cara belajar, bahan
pengajaran dan sebagainya.

. Langkah-Langkah Penyusunan Modul
Secara garis besar, tahapan dalam penyusunan modul meliputi:

1) Analisis kebutuhan modul, merupakan proses untuk menganalisis
kompetensi dasar (KD) atau tujuan pembelajaran (TP) dan indikator-

indikator yang ada guna menentukan isi modul yang akan dikembangkan.
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2) Penyusunan draft, tahap di mana materi pembelajaran dari satu indikator
disusun dan diorganisasikan menjadi satu kesatuan yang
padu dan terstruktur.

3) Pengembangan  modul  merupakan tahapan penting dalam
menyempurnakan modul secara menyeluruh dan komprehensif,
berdasarkan draft yang telah disiapkan sebelumnya. Setiap bagian modul
yang telah dirancang dikembangkan secara rinci, memperhatikan kriteria-
kriteria pengembangan modul dengan cermat, sehingga diharapkan
kualitas modul dapat terpenuhi secara maksimal.

4) Validasi adalah tahap dimana modul diminta persetujuan atau pengesahan
dari satu atau beberapa ahli, dengan harapan modul tersebut bisa
memenuhi Kriteria atau standar tertentu menurut pandangan ahli tersebut.

5) Uji coba, adalah proses di mana modul digunakan oleh sejumlah peserta
didik secara terbatas untuk mengevaluasi keefektifan dan relevansinya
sebelum modul tersebut digunakan secara luas.

6) Revisi, adalah tahap di mana modul disempurnakan setelah menerima

masukan dari kegiatan uji coba dan validasi (Kosasih, 2021, p. 32).

7. Model Pembelajaran Ricosre
a. Model Ricosre

Model pembelajaran adalah serangkaian materi dan langkah-langkah
pembelajaran yang didasarkan pada landasan teoritis tertentu guna meraih
tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran adalah kumpulan metode
ataupun pendekatan yang berdasarkan teori dan penelitian tertentu, yang
mencakup latar belakang, langkah-langkah pembelajaran, sistem
pendukung, dan evaluasi pembelajaran. Ini dirancang guna membantu guru
dan peserta didik untuk meraih tujuan pembelajaran yang bisa dinilai
(Sundari, 2015, p. 109).

Model pembelajaran Ricosre dikembangkan oleh Mahanal dan

Zubaidah memiliki sintaks yang didasarkan pada model pembelajaran
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Problem Solving yang dikembangkan oleh John Dewey (1916). Ricosre
adalah singkatan dari sintaksis yang terdiri dari Reading, Identifying the
problem, Constructing the solution, Solving the problem, Reviewing the
problem solving dan Extending the problem solution (Susriyati & Zubaidah,
2017, p. 676). Model pembelajaran Ricosre memiliki potensi untuk
menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Pada setiap tahap
pembelajaran, peserta didik terlibat dalam mencari solusi dari berbagai
permasalahan, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
pengetahuan yang sudah dimiliki dan menghubungkannya dengan
pengetahuan baru guna menyelesaikan masalah.
. Langkah-langkah Ricosre

Langkah-langkah model pembelajaran Ricosre diadaptasi dari
Mahanal dan Zubaidah (2019, p. 1321):
1) Reading (Membaca)

Pada langkah ini, peserta didik membaca teks bacaan yang
disiapkan guru selama kegiatan pembelajaran. Hal ini memungkinkan
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan atau informasi yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari, serta mengerti tentang materi
tersebut dengan lebih baik.

2) Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah)

Langkah ini adalah dasar dari tahap penyelesaian masalah. Peserta
didik diarahkan guna menemukan masalah yang tidak jelas serta tidak
terstruktur. Masalah yang diidentifikasi selanjutnya dikembangkan
menjadi pertanyaan yang harus ditemukan jawabannya.

3) Constructing the solution (Menyusun solusi)

Pada langkah ini, peserta didik dapat mengembangkan satu atau
lebih strategi ataupun metode guna menyelesaikan masalah. Tiap strategi
harus  mencakup  prosedur yang rinci  mengenai  cara

menyelesaikan masalah.
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4) Solving the problem (Menyelesaikan masalah)

Peserta didik harus menyelesaikan masalah dengan menggunakan
prosedur atau tahapan pemecahan masalah yang telah diperkenalkan
sebelumnya. Mereka perlu mengaitkan pengalaman sebelumnya yang
diperoleh dari proses membaca dengan masalah yang disajikan, setelah
itu memilih solusi.

5) Reviewing the problem solving (Meninjau solusi)

Pada langkah ini peserta didik berdiskusi guna memeriksa dan

mengulas lagi kelebihan juga kekurangan solusi yang diajukan.
6) Extending the problem solution (Memperluas solusi)

Peserta didik memperluas solusi dengan menganalisis seberapa
efektif dan efisien strategi yang digunakan serta mempertimbangkan
kemungkinan menerapkan solusi untuk masalah serupa di masa depan.
Pada langkah ini, peserta didik berkomunikasi hasil diskusi mereka serta

menerima tanggapan dan juga masukan pada kegiatan diskusi kelas.

8. Virus
Pada kurikulum merdeka, materi tentang virus termasuk dalam Fase E.

Capaian Pembelajaran (CP) pada Fase E adalah bahwa akhir fase ini, peserta
didik diharapkan mempunyai kemampuan menciptakan solusi atas
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional maupun global terkait
pemahaman virus dan peranannya. Konsep yang dipelajari diaplikasikan guna
memecahkan masalah kehidupan yang diselesaikan melalui keterampilan
proses secara mandiri, pada akhirnya dapat menghasilkan ide atau produk guna
mengatasi permasalahan tersebut. Melalui pengembangan keterampilan proses
ini, turut membangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila, terutama dalam
hal kemandirian, berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama.
a. Asal Mula Penemuan Virus dan Ciri-ciri Virus

Virus berasal dari bahasa Latin "virulae" yang berarti 'menular'.

Virus adalah substansi yang bukan terdiri dari sel (aseluler), karena hanya
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mempunyai kapsid (lapisan pelindung yang memiliki fungsi sebagai
dinding) serta asam nukleat, namun tidak mempunyai inti dan membran sel
serta sitoplasma. Ukuran virus sangat kecil, sehingga sering disebut mikroba
atau mikroorganisme. Virus dapat dipelajari lebih mendalam dalam ilmu
virology (Widayati, 2009, p. 20).

1) Asal Mula Penemuan Virus

Pakar biologi menyatakan bahwa virus adalah substansi atau
bentuk peralihan antara hidup (makhluk hidup) dan benda mati. Virus
juga disebut dengan benda mati dikarenakan virus dominan memiliki ciri
seperti benda mati dibanding ciri makhluk hidup. Virus memiliki bentuk
seperti partikel atau molekul yang disebut virion. Namun, virus juga
menunjukkan ciri seperti makhluk hidup sebab virus memiliki materi
genetik berupa asam nukleat tersusun dari DNA (Deoxyribonucleic Acid)
atau RNA (Ribonucleic Acid), dan dapat berkembang biak (Widayati,
2009, p. 21).

Virus mulai ditemukan pada tahun 1876 oleh ilmuwan yang
berasal dari Jerman yaitu Adolf Edward Meyer. la merupakan seorang
profesor di sekolah pertanian. la melihat adanya wabah penyakit yang
muncul pada daun tanaman tembakau. Daun tersebut berwarna hijau
kekuningan dan setelah diperiksa ternyata ada cairan atau lendir. Penyakit
tanaman tersebut diberi nama penyakit mosaic. Kemudian ia melakukan
penelitian lalu mengambil kesimpulan bahwa penyakit tersebut bukan
disebabkan oleh mikroorganisme atau kekurangan unsur hara. la
berasumsi bahwasanya penyakit tersebut ditularkan dari zat semacam
enzim yang larut (Pujiyanto, 2016, p. 60).

2) Ciri-ciri Virus
Virus dicirikan oleh ukuran, bentuk, struktur dan fungsi, cara

hidup, serta cara reproduksinya.
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a) Ukuran virus

Virus mempunyai ukuran yang sangat kecil, dengan diameter
antara 20-400 nm. Rata-rata, virus 50 kali lebih kecil dibanding
bakteri, sehingga hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop elektron
(Widayati, 2009, p. 22).

b) Bentuk virus

Bentuk virus sangat beragam, seperti bola, tangkai
panjang/filamen, serta menyerupai berudu katak (dengan kepala dan
ekor). Agar mempermudah identifikasi, bentuk virus dibagi menjadi 4
kelompok utama: spiral, ikosahedron, berpelindung, dan kompleks
(Nurhayati, 2021, p. 111).

Virus berbentuk bulat, seperti virus influenza dan HIV yang
menyebabkan AIDS adalah contoh dari virus yang memiliki
pelindung. Ada juga virus berbentuk oval, seperti virus rabies. Bentuk
batang ditemukan pada TMV, sedangkan bentuk jarum terdapat pada
Tungrovirus, yang menyebabkan kekerdilan pada batang padi. Virus
berbentuk seperti huruf T terlihat pada Bakteriofage, dan virus dengan
bentuk polihedral seperti Adenovirus adalah penyebab penyakit
demam (Widayati, 2009, p. 22).
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(a) (b) (¢) (d)
Tobacco mosaic virus Adenovirus Influenza viruses Bacteriophage T4

Gambar 2. 1 Macam-macam bentuk virus dan contohnya
Sumber: (Puspaningsih, 2021) dalam (Biology/Campbell dkk.
(2008)
c¢) Struktur dan fungsi

Virus tidak termasuk sel dan tidak memiliki inti dan membran
sel, serta sitoplasma, mereka hanya mempunyai kapsid sebagai
pelindung luar. Virus berbentuk partikel yang disebut virion. Maka
dari itu, ada anggapan bahwa virus bukanlah makhluk hidup
(Widayati, 2009, p. 22).

Struktur tubuh virus yang dijadikan contoh yaitu struktur tubuh
Bakteriofage (virus T). Tubuh virus T memiliki dua bagian utama yaitu
kepala dan ekor. Kepala virus dilindungi oleh selubung protein yang
disebut kapsid. Kapsid berfungsi memberikan bentuk pada virus dan
melindungi bagian dalamnya. Di luar kapsid, ada selubung tambahan
terdiri dari lipid dan karbohidrat (Widayati, 2009, p. 22).
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Gambar 2. 2 Struktur tubuh Bakteriofage
Sumber: (Widayati, 2009) dalam (David Burnie, 2000)

Pada tubuh virus, ada materi genetik sederhana yang terdiri
dari senyawa asam nukleat berupa DNA atau RNA. Bentuk DNA serta
RNA dalam virus tergantung spesiesnya. Tiap jenis virus hanya
mempunyai satu jenis molekul materi genetik, yakni DNA atau RNA.
Materi genetik ini bisa berupa rantai ganda yang berpilin atau rantai
tunggal, dengan bentuk memanjang, lurus, atau melingkar (Widayati,
2009, p. 23).

d) Cara hidup

Virus hidup sebagai parasit obligat, yang berarti virus
tergantung sepenuhnya pada organisme inang untuk berkembang biak.
Virus menghuni jaringan tubuh organisme lain, termasuk tumbuhan,
hewan dan juga manusia. Oleh karena itu, virus hanya mampu
bertahan dan berkembang biak dengan cara parasit pada sel organisme
inang tersebut (Widayati, 2009, p. 23).

e) Cara berkembang biak

Virus hanya bisa bereproduksi pada sel-sel hidup, untuk
melakukan reproduksi, mereka membutuhkan asam nukleat. Meskipun
memiliki kemampuan untuk mereplikasi diri, virus seringkali tidak
dianggap sebagai makhluk hidup atau organisme. Pada proses

reproduksinya, virus membutuhkan lingkungan sel hidup, seperti pada
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jaringan tubuh, sehingga membutuhkan organisme lain sebagai inang
atau hospes. Contoh hospes bagi virus termasuk bakteri, jaringan
embrio, hewan, tumbuhan, serta manusia. Proses reproduksi virus
disebut replikasi, yang melibatkan penggandaan diri virus dari saat
menempel pada sel inang hingga terbentuk virus baru. Proses replikasi
virus menyertakan dua siklus utama yaitu siklus litik dan lisogenik
(Widayati, 2009, p. 23).

Gambar 2. 3 Replikasi virus secara litik dan lisogenik
Sumber: (Widayati, 2009)

b. Replikasi Virus Litik dan Lisogenik

Virus mampu bereplikasi atau berkembang biak di dalam tubuh suatu
organisme, dengan menyerang dan memanfaatkan sel-sel dari berbagali
organisme, termasuk sel bakteri, hewan serta tumbuhan. Pada penjelasan
mengenai replikasi virus digunakan contoh virus yang menyerang bakteri
(bakteriofage). Sebagai contoh, virus yang bereplikasi pada bakteri
Escherichia coli (Nurhayati, 2021, p. 115).

Perkembangan bakteriofage membentuk suatu siklus hidup atau
daur. Daur bakteriofage dibagi menjadi 2, yaitu litik dan lisogenik.
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1) Daur Litik

Dalam siklus ini, sel bakteri mengalami lisis (pemecahan), siklus
ini disebut siklus litik. Proses perkembangbiakannya berawal dari
penempelan virus pada bakteri. Enzim virus bertanggung jawab untuk
menghancurkan dinding sel bakteri, membentuk lubang yang
memungkinkan virus memasukkan DNAnya ke bakteri. Selanjutnya,
DNA virus mengambil alih fungsi DNA bakteri, menghancurkan DNA
bakteri tersebut. Pada tubuh bakteri, DNA, protein pembungkus, serta
komponen virus lain disintesis (biasanya satu sel bakteri menghasilkan
sekitar 300 virus baru). Sesudah virus baru terbentuk, dinding sel bakteri
pecah (lisis), memungkinkan virus baru untuk keluar dan menginfeksi
bakteri lainnya (Nurhayati, 2021, p. 115). Tahapan-tahapan daur litik,
yaitu adsorpsi, injeksi atau penetrasi, sintesis atau replikasi, perakitan,
dan litik.

2) Daur Lisogenik

Daur lisogenik merupakan proses reproduksi virus tanpa
menghancurkan sel inangnya. Pada siklus ini, virus hanya menyisipkan
DNA-nya ke sel inang. Selama siklus lisogenik, terjadi penempelan DNA
virus di DNA bakteri. DNA virus yang menyatu dengan DNA bakteri
disebut profage. Daur lisogenik berlangsung ketika bakteri mempunyai
daya tahan (imun) sehingga virus menjadi tidak virulen (Nurhayati, 2021,
p. 116).

DNA virus dimasukkan ke sel bakteri tanpa membentuk bagian
tubuh virus. Apabila bakteri berkembang biak, maka profage juga
membelah sehingga pada setiap bakteri hasil pembelahan, masing-masing
mengandung profage. Tahapan dalam daur lisogenik, yakni adsorpsi,
injeksi, penggabungan, pembelahan, dan sintesis (Nurhayati, 2021, p.
116). Contoh virus yang mengalami daur lisogenik yaitu bakteriofage

virus lambda (1), yang menginfeksi bakteri Escherichia coli.
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c. Peranan Virus yang Merugikan dan Menguntungkan
Virus dianggap bersifat merugikan sebab kemampuannya untuk
menimbulkan penyakit. Namun, seiring kemajuan ilmu juga teknologi, virus
bisa dimanfaatkan pada berbagai bidang, termasuk farmasi, bioteknologi,
dan pertanian (Nurhayati, 2021, p. 117).
1) Peranan virus yang merugikan
Virus bisa menyebabkan penyakit melalui 2 cara, yaitu yang
pertama dengan menghancurkan sel inangnya, seperti yang terjadi dalam
siklus litik di mana sel inang dihancurkan, dan virus tersebut kemudian
menginfeksi sel lain sehingga menyebabkan penyakit. Kedua, beberapa
virus menyebabkan penyakit dengan menghasilkan racun yang
mengganggu metabolisme sel inangnya (Nurhayati, 2021, p. 118).
Ketika menginfeksi sel inang, virus bisa memicu berbagai macam
penyakit karena kehadirannya mengganggu metabolisme sel inang yang
terinfeksi. Penyakit yang diakibatkan oleh virus sering kali menyebar
dengan mudah dan sering sulit diobati. Beberapa contoh penyakit
manusia yang disebabkan oleh virus seperti AIDS (Acquired
Immunodeficiency Syndrome), flu burung, polio, campak, hepatitis, ebola,
demam berdarah, dan cacar.
2) Peranan virus yang menguntungkan
Meskipun umumnya virus dianggap merugikan karena
kemampuannya menyebabkan penyakit, tetapi ada juga virus yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Virus bisa digunakan dalam
pembuatan antitoksin dan vaksin guna melawan penyakit-penyakit
tertentu. Selain itu, beberapa jenis virus juga dapat digunakan untuk
mengendalikan atau melemahkan bakteri patogen, membantu dalam
pengobatan infeksi bakteri. Dengan memanfaatkan karakteristik virus ini

secara bijak, manusia dapat mengambil keuntungan dari sifatnya yang
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dapat diarahkan untuk kepentingan kesehatan dan kesejahteraan manusia.
Berikut beberapa peranan virus yang dapat menguntungkan, antara lain:
a) Virus digunakan untuk membuat antitoksin
b) Virus dipergunakan untuk melemahkan bakteri yang mempunyai sifat
patogen
c¢) Virus dipergunakan guna memproduksi vaksin
d) Virus sebagai vektor dalam proses rekayasa genetika
e) Virus sebagai agen penyebab mutasi (Nurhayati, 2021, p. 126).
B. Penelitian yang Relevan
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun
2017 yang berjudul “Model Pembelajaran Ricosre yang berpotensi
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif” menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Ricosre lebih baik dibandingkan siswa dengan pembelajaran
konvensional. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada metode penelitian
yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan (research
and development).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliskurniawati, Irma Dahli & Susriyati
Mahanal, Siti Zubaidah pada tahun 2019 yang berjudul “Potensi Model
Pembelajaran Ricosre dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif”
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Ricosre berpotensi meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada
metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan
(research and development).

3. Berdasarkan penelitian Jenisa pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Menggunakan Model Pembelajaran Ricosre Pada Materi SPLDV”

menyimpulkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan memperoleh angka
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persentase 87,75% dengan kategori sangat layak pada aspek kelayakan isi
materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, tampilan bahan ajar, model
pembelajaran Ricosre dan penyajian evaluasi pembelajaran. Hasil penilaian
angket respon siswa terhadap pengembangan bahan ajar LKS menggunakan
model pembelajaran Ricosre memperoleh angka persentase 88,55% dengan
kriteria sangat baik pada aspek ketertarikan, kejelasan dan materi. Berdasarkan
hasil validasi ahli dan siswa, maka bahan ajar yang dikembangkan berada dalam
kategori sangat layak. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada bahan ajar
dan materi yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa
modul dan materi yang digunakan yaitu virus.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah,
Deny Setiawan, Hidayati Maghfiroh dan Fahrul Ghani Muhaimin pada tahun
2021 yang berjudul "Empowering College Students’ Problem-Solving Skills
through RICOSRE™ menyimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah
mahasiswa meningkat secara konsisten pada kelompok akademik atas,
menengah, dan bawah diajarkan dengan menerapkan RICOSRE. Perbedaan
dengan penelitian ini yaitu pada metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D) dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas X.

. Berdasarkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deny Setiawan,
Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun 2019 yang berjudul
"Enhancing College Students’ Science Process Skills Through RICOSRE
Learning Model” menyimpulkan bahwa RICOSRE memiliki pengaruh
terhadap keterampilan proses sains mahasiswa dan RICOSRE dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (R&D) dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu siswa kelas X.
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6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kinanthia Elvrina Revayani dan
Puri Pramudia pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Ricosre Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif IPA Siswa Kelas VV SD Negeri
Jatirahayu II Bekasi” menyimpulkan bahwa setelah dilakukan treatment
(perlakuan) model pembelajaran Ricosre dalam materi pembelajaran IPA,
terdapat pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SD
Negeri Jatirahayu 1l Bekasi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada
metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan
(research and development).

7. Berdasarkan penelitian Miftakhul Khasanah, Chumidach Roini, dan Bahtiar
pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Ricosre
Berbantuan Videoscribe Dan Quizziz Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif
Siswa Sma Negeri 8 Kota Ternate” menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Ricosre berbantuan video pembelajaran dan Quizziz berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kreatif peserta didik di SMA Negeri 8 Kota Ternate pada
materi pola pewarisan sifat. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah
diajarkan materi pola pewarisan sifat menggunakan model pembelajaran
Ricosre berbantuan video pembelajaran dan Quizziz berbeda nyata dengan
keterampilan berpikir kreatif yang diajarkan dengan menggunakan model
Ricosre berbantuan video pembelajaran. Model Ricosre berbantuan video
pembelajaran berbeda nyata dengan model Ricosre berbantuan Quizziz.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pada metode penelitian yang
digunakan vyaitu metode penelitian dan pengembangan (research
and development).

8. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hernik Pujiastutik pada tahun 2019
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Ricosre Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Belajar Pembelajaran” menyimpulkan
bahwa pembelajaran dengan Model Ricosre, hasil belajar mahasiswa menjadi

baik. Mahasiswa memberikan respon atau tanggapan yang positif pada



10.

11.

36

penerapan model pembelajaran Ricosre pada mata kuliah Belajar Pembelajaran.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pada metode penelitian yang
digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan (research
and development) dan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa
kelas X.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ika Dewi Sumiati, Susriyati
Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun 2018 yang berjudul “Potensi
Pembelajaran RICOSRE pada Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas
XI” menyimpulkan bahwa model pembelajaran Ricosre berpotensi dalam
mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi siswa kelas XI
di SMAN Kota Malang. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pada
metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan
(research and development).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desy Putri Rahmawati, Susriyati
Mahanal dan Umie Lestari pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Ricosre terhadap Keterampilan Berpikir Analitis pada Siswa
Kelas X SMA” menyimpulkan bahwa Ricosre memiliki potensi dalam
peningkatan keterampilan berpikir analitis. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pada pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan (research and development).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nukhbatul Bidayati Haka, Lilis
Kusuma Sari, dkk pada tahun 2023 yang berjudul “Model Pembelajaran Ricosre
Berbantuan Podcast Terhadap Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan
Berpikir Analisis pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI” menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh baik model pembelajaran Ricosre (Reading, Identifying the
problem, Constructing the solution, Solving the problem, Reviewing the
problem solving dan Extending the problem solution) berbantuan podcast
terhadap kemampuan berpikir analisis dan keterampilan komunikasi peserta

didik pada materi biologi kelas XI. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada
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pada metode penelitian yang digunakan vyaitu metode penelitian dan
pengembangan (research and development).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardianto, Susriyati Mahanal dan
Siti Zubaidah pada tahun 2023 yang berjudul “The Ricosre-FC potential in
improving high school students' critical thinking skills” menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Ricosre-FC, Ricosre, dan konvensional berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan dengan penelitian ini
yaitu pada pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan
pengembangan (research and development).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik Aji Fahruli,
Igbal Bilgrami Biruni, dkk pada tahun 2023 yang berjudul “Ricosre For The
Empowerment Of Students’ Scientific Literacy In An Islamic Boarding
School” menyimpulkan bahwa Ricosre terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan model pembelajaran PBL dan
konvensional. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran ini sangat
dianjurkan. Konsistensi pengaruh Ricosre dalam mendorong literasi sains siswa
perlu dikaji lebih lanjut pada variabel yang lebih beragam. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pada pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian dan pengembangan (research and development).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dhenni Kusuma Wardani, Desi
Nuzul Agnafia, Qurrotul Anfa pada tahun 2024 yang berjudul “Pengembangan
E-modul Bumi dan Tata Surya Berbasis RICOSRE untuk Melatihkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP” menyimpulkan bahwa
produk e-modul dapat dikategorikan layak secara teoritis dengan hasil validasi
pada aspek materi 93%, aspek media 80%, dan aspek bahasa 87%. Selain itu,
diperoleh hasil N-gain sebesar 0,54 dengan kriteria sedang sehingga e-modul
mampu melatih kemampuan berpikir Kritis siswa dan dapat dikategorikan layak
secara empiris. E-modul juga dikategorikan sangat praktis dengan hasil respon

siswa sebesar 90% dan respon guru sebesar 97%. Berdasarkan uraian tersebut,
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maka produk e-modul bumi dan tata surya berbasis RICOSRE layak secara
teoritis dan empiris serta sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu produk yang dikembangkan dan materi

yang digunakan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan atau Research and

Development (R&D). Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan modul
berbasis Ricosre. Produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran berbasis
Ricosre untuk materi Virus di kelas X SMAN 3 Batusangkar yang akan diuji
kelayakannya dengan validasi oleh validator untuk mengetahui kevalidan modul

berbasis Ricosre sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.

B. Model Penelitian
Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model

pengembangan 4-D. Desain pengembangan 4-D ini melibatkan 4 tahap atau fase,
yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini hanya mencapai tahap
ketiga, yaitu tahap pengembangan (validitas dan praktikalitas), dan belum sampai

pada tahap penyebaran.

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan 4D ini melibatkan beberapa tahapan yang

meliputi: Pendefinisian, yang melibatkan studi awal baik secara teoritis maupun
empiris tentang modul yang akan dikembangkan dan merumuskan langkah-
langkah awal seperti studi literatur, wawancara, dan sejenisnya. Perancangan, yang
melibatkan pembuatan model dan prosedur pengembangan secara konseptual dan
teoritis. Pengembangan, yang melibatkan penelitian empiris terhadap produk awal,
pengujian, revisi, dan validasi. Penyebaran, menyebarluaskan hasil
pengembangan.

Berhubung tahap penyebaran memerlukan tenaga, waktu, dan biaya maka
penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Adapun
tahap-tahap yang akan dilakukan pada model pengembangan 4D ini adalah sebagai
berikut:
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1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap Define (pendefinisian) yang berisi kegiatan untuk menetapkan

produk yang akan dikembangkan dan spesifikasinya (Al Azka, Setyawati, &
Albab, 2019). Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang
dibutuhkan untuk pengembangan modul berbasis Ricosre dalam pembelajaran
Biologi sehingga bisa menjadi alternatif bahan ajar. Dalam tahap define ini
mencakup beberapa langkah, yaitu analisis awal akhir (analisis kebutuhan),
analisis peserta didik, analisis literatur tentang modul, dan analisis tujuan
pembelajaran.

a. Analisis Awal Akhir (Analisis Kebutuhan)

Analisis awal akhir berfungsi sebagai pengidentifikasi masalah
mendasar yang dihadapi oleh guru dan peserta didik pada pembelajaran
Biologi. Langkah selanjutnya yaitu mencari solusi alternatif untuk
pemecahan masalah agar dapat meningkatkan evaluasi dalam
pembelajaran tersebut.

1) Wawancara dengan guru bidang studi biologi
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran,
mengetahui permasalahan dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam
proses pembelajaran yang berhubungan dengan pembelajaran Biologi
kelas X di SMAN 3 Batusangkar. Masalah tersebut dapat muncul dari
pendidik, peserta didik maupun sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran.
2) Menganalisis bahan ajar peserta didik
Sebelum merancang modul, perlu diperhatikan terlebih dahulu
bahan ajar di SMAN 3 Batusangkar yang biasa digunakan dalam
pembelajaran biologi dikelas X, baik dari penyajian materi, soal latihan
dan tugas-tugas. Hal ini bertujuan untuk melihat isi bahan ajar,
penyajiannya dan kesesuaiannya dengan modul ajar.
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3) Menganalisis kurikulum dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Tujuan dari analisis ini adalah apakah materi yang akan
dijadikan sudah sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok, kegiatan pembelajaran. Selain itu, juga melihat apakah
kegiatan pembelajaran bersifat student centered atau teacher centered.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta
didik meliputi kemampuan akademik dan motivasi belajar. Hasil analisis
dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan materi pembelajaran. Dengan
memahami dan mengetahui karakteristik yang dimiliki peserta didik, maka
akan memudahkan merancang sumber pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik.

c. Analisis literatur tentang modul

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan Modul,
agar modul yang akan dikembangkan dapat dirancang dengan baik dan
benar.

d. Analisis Tujuan Pembelajaran

Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian Capaian Pembelajaran
(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan indikator. Tujuan pembelajaran dapat
dikembangkan dari indikator yang telah dibuat.

. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini akan dilakukan adalah merancang prototype modul

pembelajaran Biologi berbasis Ricosre pada materi virus. Langkah-langkah
yang dilakukan adalah menentukan konsep utama pada pokok pembahasan
tentang virus. Konsep tersebut dikembangkan sedemikian rupa sehingga mudah
dipahami dan menarik perhatian peserta didik. Modul berbasis Ricosre yang
disajikan memuat petunjuk penggunaan modul, CP, TP, dan pokok-pokok

materi virus (Marzuki, 2022, p. 32). Setelah modul dirancang langkah
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selanjutnya adalah membuat modul berbasis Ricosre dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan modul
seperti modul ajar yang digunakan, sintaks Ricosre yang memiliki 6 tahapan,

materi tentang virus dan berbagai sumber yang relevan.

. Membuat garis besar pembuatan modul, dalam kegiatan ini berisi

identifikasi terhadap program pembuatan modul, melalui identifikasi ini
ditentukan: judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-lain yang
dituangkan dalam modul tersebut.

Merancang modul dengan menggunakan Microsoft word dan aplikasi canva
dimulai dari pembuatan cover dengan cara mengkombinasikan antara
gambar, warna dan tulisan dengan beberapa font size yang berbeda yaitu 12,
13, 16, 18, 24 dan 33 serta spasi yang bervariasi yaitu 1, 1.15 dan 1.5.

. Membuat kata pengantar, pendahuluan (terdiri dari identitas modul, tujuan

pembelajaran, indikator dan deskripsi singkat materi), daftar isi, dan peta
konsep.

Mengemas dan menyusun materi tentang virus dengan bahasa yang mudah
dipahami peserta didik.

Membuat lembar evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi virus dengan berbasis Ricosre.

Terakhir adalah finishing. Pada kegiatan ini dilakukan uji validitas modul
berbasis Ricosre. Untuk mengetahui rancangan modul berbasis Ricosre bisa

dilihat pada gambar 3.1.
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Judul
> Cover %[\ Nama ]
[ Kelas/ Kelompok ]

—'[ Kata Pengantar J
4-[ Daftar Isi ]

—»[ Daftar Gambar ]
———»{  Petunjuk Penggunaan Modul )

—-[ Pendahuluan ]

Peta Konsep
4,[ Terdapat uraian materi pembelajaran]
Pokok vana dibahas di dalam modul
Aktivitas Di dalam modul terdapat aktivitas
yang telah disesuaikan der)gan

langkah-langkah model Ricosre

_ Daftar Pustaka ]

Gambar 3. 1 Langkah-langkah merancang modul berbasis Ricosre
Sumber: Modifikasi Adaptasi (Fajriah, 2021)

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Setelah prototype selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian

terhadap prototype. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui kepraktisan modul biologi
berbasis Ricosre yang dihasilkan. Adapun tahapan ini terdiri atas:
a. Tahap Validitas Modul Biologi berbasis Ricosre
Pada tahap ini, penulis melakukan validasi terhadap modul biologi
berbasis Ricosre pada materi virus yang akan dikembangkan. Ada empat
macam validasi yang akan digunakan pada yaitu:
1) Validasi Didaktif, dengan adanya validasi isi ini, peneliti dapat
mengetahui apakah modul biologi berbasis Ricosre yang telah dirancang
sesuai dengan silabus mata pelajaran biologi kelas X di SMAN 3

Batusangkar.
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2) Validasi Konstruk vyaitu, syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan, yang pada hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat
dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik.

3) Validasi teknis menekankan penyajian modul pembelajaran, yaitu berupa
tulisan, gambar dan penampilannya dalam modul pembelajaran.

4) Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa dalam modul
pembelajaran, seperti bahasa sesuai dengan EYD, struktur kalimat yang

jelas, bahasa sederhana, komunikatif dan mudah dipahami.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi validasi modul berbasis Ricosre

Syarat didaktik

1

2. Syarat konstruk — Lembar
3. Syarat teknis Angkat/Lembar Validasi Validasi
4

. Ricosre
Sumber: (Delfita, 2018, p. 487)

b. Tahap Praktikalitas Modul Biologi berbasis Ricosre
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas di suatu kelas X SMAN 3
Batusangkar. Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau
keterpakaian modul pembelajaran biologi berbasis Ricosre yang telah
dirancang. Tahap praktikalitas dilakukan dengan pengisian angket respon
oleh peserta didik kelas X SMAN 3 Batusangkar. Langkah-langkah uji
praktikalitas modul biologi berbasis Ricosre pada materi virus oleh peserta
didik yaitu:
1) Peneliti memberikan modul pembelajaran biologi berbasis Ricosre
kepada peserta didik.
2) Peserta didik membaca penggunaan modul.

3) Peserta didik mengerjakan isi modul
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4) Peserta didik mengisi angket respon dengan memberikan penilaian, saran

serta masukan terhadap modul biologi berbasis Ricosre.

Tabel 3. 2 Kisi-kisi lembar praktikalitas modul berbasis Ricosre

1. | Kemudahan dalam
5 Ei?s?gx;a\i\r/]aktu Angket/Lembar Lembar
: Praktikalitas Praktikalitas
3. | Manfaat yang
didapat

Sumber: (Delfita, 2018, p. 487)

Rancangan dari penelitian di atas, dapat dilihat dalam bentuk

prosedur pada bagan berikut ini:

[ Tahap define (Pendefinisian) 1

¥
[ Tahap desain

Merancang Prototype Modul

[ Tahap develop (Pengembangan) Jﬁ Revisi

Analisis hasil validasi Tidak Valid

[ Modul biologi berbasis Ricosre 1»[ Praktikalitas ]

yang valid l

Modul biologi berbasis Ricosre Analisis hasil
yang praktis praktikalitas

Gambar 3. 2 Prosedur pengembangan
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D. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan modul berbasis Ricosre

ini yaitu:

1.

Dosen ahli media pembelajaran, sebagai validator dari angket yang akan diuji
untuk pengembangan modul berbasis Ricosre.

Guru mata pelajaran Biologi kelas X SMAN 3 Batusangkar, sebagai validator
untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dikembangkan.

Peserta didik kelas X SMAN 3 Batusangkar pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 sebagai subjek uji coba produk serta pengisi lembar praktikalitas
modul berbasis Ricosre yang dihasilkan.

E. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan data

kualitatif. Data kuantitatif yaitu data skor yang diperoleh dari angket untuk
mengetahui kualitas modul dari aspek validitas dan praktikalitas. Kemudian
data hasil validasi dan praktikalitas ini dianalisis dengan teknik deskriptif untuk
menggambarkan kualitas produk yang dikembangkan. Sedangkan data kualitatif
diperolen dari hasil wawancara untuk analisis kebutuhan dalam
mengembangkan serta kritik dan saran dari para validator, guru dan peserta
didik.
. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar
validasi dan praktikalitas.
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui modul berbasis Ricosre
yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Lembar uji validasi untuk lembar validasi modul biologi berbasis Ricosre
Lembar uji validasi untuk lembar validasi modul berbasis Ricosre

berfungsi untuk melihat kesesuaian lembar validasi yang akan digunakan
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untuk menilai produk yang dikembangkan dengan ketentuan yang ada. Hal
ini agar indikator untuk setiap butir pada angket validasi yang telah diuraikan
sesuai dengan pokok penilaian dan karakteristik dari modul berbasis Ricosre
yang digunakan. Berikut Kisi-Kisi validasi untuk lembar uji validasi modul
biologi berbasis Ricosre:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi validasi untuk lembar uji validasi modul biologi
berbasis Ricosre

1. | Format Memenuhi bentuk baku penulisan 1
angket
2. | Bahasa a. Kebenaran tata bahasa
yang b. Kesederhanaan struktur kalimat 2
digunakan
3. | Butir a. Pernyataan  angket  mudah
pernyataan diukur
aspek b. Pernyataan  angket  mudah
dipahami 3
c. Kesesuaian butir pernyataan
angket terhadap aspek yang
dinilai

Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert dengan
range 1 sampai 4. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 4 Hasil validasi lembar validitas modul berbasis Ricosre

Format Sangat

1 Angket 3 3 4 10 12 83 valid
Bahasa yang Sangat

2 digunakan ! 6 ! 20 24 83 Valid
3 | Butir 11 9 | 12| 32| 3 | g9 |G
pernyataan Valid
Jumlah 21| 18| 23| 62 | 72 | 86 |G
Valid
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Keterangan: Jika range 0%-20% kategori tidak valid; 21%-40% kategori
kurang valid; 41%-60% kategori cukup valid; 61%-80% kategori valid;
81%-100% kategori sangat valid (Delfita, 2018, p. 485).

Berdasarkan analisis hasil validasi angket yang dinilai oleh validator seperti
pada tabel 3.4, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil validasi secara umum
adalah 86% dengan kategori sangat valid dari aspek-aspek yang dinilai didapat
rata-rata nilai pada format angket 83%, bahasa yang digunakan 83%, dan butir
pernyataan angket 89%. Hal ini berarti bahwa, lembar uji validitas untuk lembar
uji validasi modul yang telah penulis rancang sudah sangat baik dan dapat
digunakan sebagai angket untuk menguji validitas modul berbasis Ricosre.

. Lembar validasi modul biologi berbasis Ricosre

Penilaian yang terdapat dalam lembar validasi modul berbasis Ricosre
mencakup empat aspek, yaitu: didaktik, konstruk, teknis dan model Ricosre.
Alternatif jawaban/penilaian lembar validasi menggunakan skala likert rentang
1-4. Lembar validasi ini diisi oleh 3 orang validator.

Tabel 3. 5 Kisi-kisi lembar validitas modul biologi berbasis Ricosre
pada materi virus

B

1. | Syarat Materi mengacu pada kurikulum

Didaktik merdeka 123
Mengajak peserta didik aktif dan
juga  mandiri  dalam  proses 4
pembelajaran
Memberi penekanan pada proses 5
untuk mengemukakan pendapat
Dapat digunakan untuk belajar 5
perorangan dan kelompok
Dikembangkan berdasarkan -
karakteristik peserta didik
Dapat menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih efektif dengan 8
penggunaan modul biologi
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2. | Syarat Identitas modul pembelajaran 9
Konstruksi Kata pengantar pada modul 10
pembelajaran
Petunjuk  penggunaan  modul
pembelajaran yang jelas dan mudah 11
dipahami
Memuat capaian pembelajaran (CP)
dan tujuan pembelajaran (TP)
Memiliki indikator dan tujuan yang
jelas sesuai dengan kegiatan 13
pembelajaran
Mempunyai materi pokok yang
jelas dan kegiatan pembelajaran 14
dipadukan dengan model Ricosre
Dapat membangun pengetahuan

12

peserta didik melalui kegiatan 15
pembelajaran
Struktur kalimat jelas dan sederhana 16

Memakai bahasa yang sesuai

dengan tingkat usia peserta didik 17
Menggunakan  kaidah  bahasa 18
Indonesia yang baik dan benar
3. | Syarat Teknis | Tulisan 19
Penampilan modul 20,21
Gambar 22,23
4. | Karakteristik | Tahap Reading (Membaca) peserta
Model didik akan diberikan sebuah wacana
Ricosre untuk membangun pengetahuan 24
atau informasi terkait materi yang
dipelajari

Tahap Identifying the problem
(Mengidentifikasi masalah) peserta
didik akan mengidentifikasi
masalah yang tidak jelas dan tidak 25
terstruktur lalu  merumuskannya
menjadi pertanyaan yang harus
dipecahkan.

Tahap Constructing the solution
(Menyusun solusi) peserta didik

26
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akan mencari satu atau lebih strategi
untuk menyelesaikan masalah.

Tahap Solving the problem
(Menyelesaikan masalah) peserta
didik akan menyelesaikan masalah
dengan  menerapkan  prosedur
pemecahan masalah yang telah
diperkenalkan pada tahap
sebelumnya.

27

Tahap Reviewing the problem
solving (Meninjau solusi) peserta
didik akan berkomunikasi untuk
meninjau kembali kelebihan dan
kekurangan dari solusi yang telah
ditawarkan.

28

Tahap Extending the problem
solution  (Memperluas  solusi)
peserta didik akan menyampaikan
hasil diskusi telah yang dilakukan,
dan menerima masukan selama
proses diskusi kelas.

29

Sumber: Modifikasi dari (Delfita, 2018, p. 487)

Hasil validitas modul berbasis Ricosre pada materi virus dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3. 6 Hasil validitas modul berbasis Ricosre

Syarat 83,33 Sangat
L Didaktik 28 | 24| 28 | 80 | 96 | o Valid
Syarat 85,83 Sangat
2. Konstruk 3 |30 38 103 | 120 % Valid
3. | SyaratTeknis | 18 | 15| 18 | 51 | 60 | 85% S\i‘;‘ﬁgt
Model 83,33 Sangat
4. Ricosre 21118 21 60 2 % Valid
10 Sangat

Jumlah 2 87 | 105 | 294 | 348 84% Valid




Berdasarkan hasil validasi modul berbasis Ricosre secara umum adalah
84% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan aspek yang dinilai yaitu, aspek
didaktik dengan persentase 83,33% kategori sangat valid, aspek konstruk
dengan persentase 85,83% kategori sangat valid, aspek teknis dengan
persentase 85% kategori sangat valid dan aspek model Ricosre dengan
persentase 83,33% kategori sangat valid
2. Lembar Praktikalitas
Lembar praktikalitas digunakan untuk melihat kepraktisan modul
berbasis Ricosre yang dihasilkan dengan menggunakan angket respon peserta
didik. Penilaian kepraktisan menggunakan skala likert rentang 1 sampai 4.

Tabel 3. 7 Kisi-kisi validitas untuk lembar praktikalitas modul berbasis
Ricosre

1. | Format angket:
Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket

2. | Bahasa yang digunakan:
a. Kebenaran tata bahasa
h. Kesederhanaan struktur kalimat

3. | Butir pernyataan angket:

a. Pernyataan angket mudah diukur

b.Pernyataan angket mudah dipahami

c. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap aspek yang dinilai

Tabel 3. 8 Hasil validasi untuk lembar praktikalitas modul berbasis
Ricosre oleh peserta didik

Format 1. Memenuhi
Angket bentuk baku
penulisan | 3 | 3 | 4 | 10 | 12 | g3 | Sano
Valid
sebuah
angket
2. Kebenaran Sangat
tata bahasa 4 3 3 10 12 83 Valid




Bahasa

yang
digunakan

Butir
Pernyataa
n angket

3. Kesederhan
aan struktur
kalimat

4. Pernyataan
angket
mudah
diukur

Sangat
Valid

Valid

5. Pernyataan
angket
mudah
dipahami

Sangat
Valid

6. Kesesuaia
n butir
pernyataan
angket
terhadap
aspek yang
dinilai

Sangat
Valid

Dari analisis hasil validasi angket peserta didik yang dinilai oleh

validator seperti pada tabel 3.7, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil validasi

secara umum adalah 83% dengan kategori sangat valid dari aspek-aspek yang

dinilai didapat rata-rata nilai pada format angket 183%, bahasa yang digunakan

88%, dan butir pernyataan angket 91% sehingga dapat dikatakan bahwa angket

tersebut layak untuk digunakan.

Selanjutnya untuk menguji apakah produk pengembangan bahan ajar

praktis atau tidak digunakan maka dilakukan uji praktikalitas dengan lembar uji

praktikalitas oleh peserta didik. Penilaian yang terdapat dalam lembar

praktikalitas modul mencakup tiga aspek, yaitu; aspek kemudahan dalam

penggunaan, aspek efisiensi waktu pembelajaran, dan aspek manfaat. Alternatif
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jawaban/penilaian lembar validasi menggunakan skala Likert dalam bentuk;
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan Sangat Tidak setuju (STS).
Masing-masing alternatif jawaban tersebut diberi nilai berturut-turut 4, 3, 2, dan
1. Aspek dan indikator penilaian praktikalitas produk oleh peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 9 Kisi-kisi lembar praktikalitas modul berbasis Ricosre oleh
peserta didik

No Indikator Nomor
pernyataan

1. | Saya dapat memahami petunjuk penggunaan modul

berbasis Ricosre ini dengan mudah 1

2. | Saya mudah memahami modul berbasis Ricosre ini 2
karena bahasa yang digunakan sederhana

3. | Gambar yang terdapat dalam modul dapat membantu 3
saya menemukan konsep materi virus

4. | Materi yang terdapat dalam modul ini lebih praktis dan 4
dapat saya pelajari berulang-ulang

5. | Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdapat 5
pada modul berbasis Ricosre mudah dipahami

6. | Modul berbasis Ricosre ini membuat saya lebih mudah 5

untuk berargumentasi

7. | Modul berbasis Ricosre ini membuat saya mampu untuk
menjawab suatu permasalahan melalui pengamatan 7
(observe) atau eksperimen

8. | Modul berbasis Ricosre ini membuat saya lebih mudah
untuk menjelaskan keterkaitan antara suatu permasalahan

yang disajikan dengan keadaan yang ada dilingkungan 8
sekitar

9. | Modul berbasis Ricosre ini mudah digunakan kapan dan 9
dimana saja

| Efisiensi waktu pembelajaran

1. | Penggunaan modul dapat memberikan pengetahuan awal 10
kepada saya

2. | Penggunaan bahan ajar ini dapat menjadikan waktu 11
belajar saya di sekolah efisien

3. | Modul berbasis Ricosre membantu saya belajar sesuai 12

dengan kecepatan belajar sendiri
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No Indikator Nomor
pernyataan
1. | Penggunaan modul menjadikan saya termotivasi
melakukan pembelajaran biologi dan terlibat aktif dalam

: 13
pembelajaran
2. | Penggunaan modul membantu saya menarik kesimpulan 14
dari suatu materi
3. | Penggunaan modul meningkatkan pemahaman saya 15
terhadap materi
4. | Saya senang belajar menggunakan modul berbasis 16

Ricosre ini
Sumber: Modifikasi Adaptasi (Ningsih, 2022)

Hasil praktikalitas modul berbasis Ricosre pada materi virus oleh peserta
didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. 10 Hasil praktikalitas modul berbasis Ricosre oleh peserta didik

Sangat
0
1. | Kemudahan dalam Penggunaan 733 900 | 81% Praktis
2. | Efisiensi Waktu Pembelajaran 247 300 | 82% Sanggt
Praktis
] Sangat
0
3. | Manfaat yang Didapat 329 400 | 82% Praktis
Jumlah 1309 | 1600 | 8206 | SangA
Praktis

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa modul yang dipakai peserta didik
sudah memudahkannya dalam memahami pembelajaran biologi khususnya
pada materi virus. Dari tabel dapat dilihat bahwa indeks praktikalitasnya 82%
dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukan bahwa modul berbasis
Ricosre pada materi virus yang dikembangkan praktis digunakan oleh peserta

didik dalam pembelajaran.
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G. Teknik Analisis Data
Untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu:

1. Lembar Validasi
Pada lembar validasi ini hasil validasi dari validator terhadap seluruh

aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya masing-masing
lembar validasi dicari persentasenya dengan menggunakan rumus. Skala likert
untuk menentukan skor masing-masing instrument dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 3. 11 Kriteria angket uji validasi

1. | SS (Sangat Setuju) 4
2. | S (Setuju) 3
3. | TS (Tidak Setuju) 2
4. | STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485)
Kemudian skor masing-masing instrumen yang telah diperoleh dianalisis

menggunakan rumus:

Jumlah skor jawaban masing—masing item

Nilai Validitas =

x100%

Jumlah skor ideal

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berikut:
Tabel 3. 12 Kriteria penilaian validitas produk

1. 0% - 20% Tidak Valid
2. 21% - 40% Kurang Valid
3. 41% - 60 % Cukup Valid
4., 61% - 80% Valid

5. 81% - 100% Sangat Valid

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485)

2. Lembar Praktikalitas
Data yang diperoleh dari lembar angket respon peserta didik disusun

dalam bentuk tabel sesuai dengan jawaban dari masing-masing peserta didik
sebagaimana terdapat pada angket. Kemudian data dianalisis dengan rumus
sebagai berikut.
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Tabel 3. 13 Kriteria angket uji praktikalitas

1. | SS (Sangat Setuju) 4
2. | S (Setuju) 3
3. | TS (Tidak Setuju) 2
4. | STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485)

Data uji praktikalitas penggunaan modul akan dianalisis dengan menggunakan
persentase (%). Untuk menghitung persentase, dapat menggunakan rumus
berikut:

Jumlah skor jawaban masing—masing item
Jumlah skor ideal

Nilai Praktikalitas = x100%

Selanjutnya hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan
kriteria berikut:
Tabel 3. 14 Kriteria penilaian praktikalitas produk

1. 0% - 20% Tidak Praktis
2. 21% - 40% Kurang Praktis
3. 41% - 60% Cukup Praktis
4. 61% - 80% Praktis

5. 81% - 100% Sangat Praktis

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian

pengembangan ini adalah Modul berbasis Ricosre (Reading, lIdentifying,
Constructing, Solving, Reviewing, Extending) pada materi virus untuk kelas X
SMA/MA. Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and
Development) dengan model pengembangan 4D yang terdiri atas 4 tahapan
yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun,
karena memiliki keterbatasan waktu dan biaya, maka penulis melakukan 3
tahapan penelitian saja yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), dan
pengembangan (develop). Berikut ini hasil dari masing-masing tahapan

penelitian yang telah peneliti lakukan:

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran

kondisi lingkungan belajar peserta didik di SMAN 3 Batusangkar. Pada
tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu, analisis kebutuhan (analisis
awal akhir) dengan melakukan wawancara dengan guru biologi kelas X
SMAN 3 Batusangkar, menganalisis bahan ajar peserta didik, menganalisis
kurikulum dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), selanjutnya dilakukan
dengan analisis peserta didik, analisis literatur modul dan analisis tujuan
pembelajaran. Hasil pada tahap ini merupakan dasar dari pengembangan
modul.
a. Analisis awal akhir
1) Wawancara dengan guru biologi
Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan guru SMAN 3 Batusangkar. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru biologi kelas X

SMAN 3 Batusangkar diperoleh banyak peserta didik masih
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kesulitan memahami materi biologi yang diajarkan karena
kurangnya variasi dalam bahan ajar. Selama proses pembelajaran,
guru cenderung hanya mengandalkan power point (PPT), lembar
kerja peserta didik (LKPD), dan buku paket yang disediakan
sekolah. Namun, penggunaan buku paket terbatas, hanya boleh
digunakan saat pelajaran biologi dan harus dikembalikan setelahnya,
karena jumlahnya terbatas.

Walaupun secara umum kemampuan memecahkan masalah di
SMAN 3 Batusangkar tergolong baik, tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan tersebut. Beberapa peserta didik masih
kesulitan memecahkan masalah, yang dipengaruhi oleh stimulus dan
motivasi dari guru di awal pembelajaran. Kesulitan yang dihadapi
peserta didik seringkali berkaitan dengan kurangnya literasi,
sementara guru menghadapi kendala dalam membimbing peserta
didik karena jam pelajaran biologi seringkali berada pada waktu
yang kurang optimal, sehingga sulit bagi guru untuk menjaga
konsentrasi peserta didik.

Salah satu masalah utama dalam pembelajaran biologi adalah
penempatan jam pelajaran pada waktu yang kurang efektif, seperti
jam rawan atau jam terakhir, yang membuat peserta didik sering
mengantuk dan kehilangan semangat belajar. Selain itu, penggunaan
metode ceramah yang berlebihan menyebabkan kebosanan dan
kurangnya fokus, hingga terkadang peserta didik meninggalkan
kelas saat pelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar dan
model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif
semua peserta didik, sehingga seluruh peserta didik dapat terlibat
secara optimal tanpa didominasi oleh kelompok tertentu. Harapan

pendidik dan peserta didik adalah terciptanya pembelajaran yang
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berkualitas, yang tidak hanya menyajikan variasi materi tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai kebaikan pada peserta didik. Untuk
mencapai hal ini, perlu diterapkan berbagai metode pembelajaran
yang bervariasi, pengembangan bahan ajar, dan pemanfaatan
sumber bahan ajar lainnya. Namun, pendidik seringkali mengalami
kesulitan dalam menerapkan metode-metode tersebut, sehingga
pembelajaran terasa monoton dan kurang bermakna. Di sisi lain,
bahan ajar yang digunakan kadang tidak sesuai dengan kurikulum
dan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan masalah ini, diperlukan inovasi dalam pendekatan
pembelajaran. Penulis mencoba menawarkan alternatif solusi untuk
menanggulangi masalah pada proses pembelajaran biologi, media
pembelajaran dan membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran yaitu dengan mengembangkan modul berbasis
Ricosre (Reading, Identifying the problem, Constructing the
solution, Solving the problem, Reviewing the problem solving,
Extending the problem solution). Modul ini berlandaskan model
pembelajaran berbasis pemecahan masalah, yang mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Langkah-langkah dalam pembelajaran
Ricosre dirancang untuk mengajak peserta didik secara aktif
mengidentifikasi  masalah  dari  kehidupan  sehari-hari,
mengembangkan solusi, dan menerapkannya dalam pemecahan
masalah.

Analisis bahan ajar peserta didik

Bahan ajar yang digunakan di SMA Negeri 3 Batusangkar untuk
pembelajaran adalah buku dari penerbit Yrama Widya, karya
Nunung Nurhayati dan Resti Wijayanti berjudul “Biologi”. Dalam
pengajaran, guru menggunakan materi dari buku tersebut yang

kemudian disesuaikan dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
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Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). Secara
umum materi yang disajikan dalam buku ini sudah sesuai dengan
modul ajar yang dikembangkan sekolah, akan tetapi materi yang
disajikan terlalu banyak dan terkesan padat sehingga membuat
peserta didik bosan dan akhirnya tidak tertarik untuk belajar,
sedangkan untuk latihan-latihan yang terdapat di buku ini tidak
terlalu banyak, berupa soal objektif dan essay yang terdapat diakhir
materi dan masih bersifat pengetahuan umum, tidak ada aktivitas
yang memuat langkah-langkah yang dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Padahal dalam
kurikulum merdeka peserta didik dituntut untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis.

Keterbatasan buku dari perpustakaan membuat peserta didik
hanya dapat menggunakan buku saat jam pelajaran saja. Peserta
didik tidak dapat membawa pulang buku tersebut hal ini
mengakibatkan peserta didik tidak dapat belajar di rumah
menggunakan buku tersebut. Untuk itu perlu dikembangkan bahan
ajar yang mampu menciptakan dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik salah satunya yaitu modul berbasis
Ricosre. Adapun buku yang dipakai dalam pembelajaran di kelas X

SMA Negeri Batusangkar dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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3) Analisis kurikulum dan Alur Tujuan Pembelajaran

Kurikulum menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SMAN 3
Batusangkar pada kelas X adalah kurikulum merdeka. Capaian
Pembelajaran (CP) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
memahami virus dan peranannya. Berdasarkan pemaparan di atas
penulis mengembangkan modul berbasis Ricosre sesuai pada tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. ATP ini dapat dilihat pada
lampiran 1.

Analisis ATP vyang telah penulis lakukan, materi virus
merupakan salah satu materi yang cocok untuk dikembangkan
menjadi sebuah modul berbasis Ricosre. Materi virus
dikembangkan dengan model pembelajaran berbasis Ricosre karena
materi virus ini relevan atau dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, materi virus juga menarik dan memiliki potensi untuk
meningkatkan berbagai keterampilan peserta didik seperti
kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan dan
keterampilan berpikir Kkritis.

b. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik ini dilakukan untuk melihat karakteristik
peserta didik meliputi kemampuan akademik dan motivasi dalam
pembelajaran biologi. Hasil analisis dapat dijadikan gambaran untuk
menyiapkan materi pembelajaran, memahami dan mengetahui
karakteristik yang dimiliki peserta didik tersebut, maka nantinya akan
memudahkan penulis dalam merancang sumber pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga dihasilkan modul
pembelajaran biologi yang cocok digunakan oleh peserta didik kelas X

SMAN 3 Batusangkar.
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Hasil analisis yang dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN
3 Batusangkar serta keterangan guru biologi yaitu, motivasi dan minat
belajar peserta didik kelas X SMAN 3 Batusangkar masih rendah.
Peserta didik beranggapan bahwa biologi adalah mata pelajaran yang
sulit dengan materi yang banyak. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung peserta didik ada yang mengantuk, kemudian buku paket
yang digunakan jumlahnya sangat terbatas dan bahan ajar serta media
yang kurang bervariasi membuat peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan keterangan dari guru biologi,
kemampuan akademik yang dimiliki peserta didik beragam atau
heterogen. Secara umum kemampuan memecahkan masalah peserta
didik di SMAN 3 Batusangkar tergolong baik, namun tidak semua
peserta didik memiliki kemampuan ini. Ada beberapa peserta didik
yang masih belum bisa memecahkan masalah dengan baik. Minimnya
ketersediaan bahan ajar serta penggunaan pendekatan pembelajaran
yang dapat melatih keterampilan memecahkan masalah yang terdapat di
SMAN 3 Batusangkar ini selain membuat peserta didik kesulitan dalam
memahami materi juga membuat mereka kurang terlatih untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan suatu permasalahan.

Dari pemaparan di atas, penulis mencoba menawarkan alternatif
solusi untuk menanggulangi masalah motivasi peserta didik,
kemampuan pemecahan masalah serta keterampilan berpikir Kritis,
pemahaman materi dan keterbatasan sumber belajar peserta didik yaitu
dengan mengembangkan modul berbasis Ricosre. Diharapkan dengan
adanya modul berbasis Ricosre sebagai bahan ajar dapat membantu
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
menambah sumber belajar, melatih keterampilan berpikir kritis dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta membantu peserta

didik untuk belajar mandiri dimanapun dan kapanpun.
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c. Analisis Literatur tentang Modul Ricosre
Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan
modul berbasis Ricosre dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4. 1 Literatur modul berbasis Ricosre
1. | Pengembangan Modul | a. Dhenni Kusuma Wardani,

berbasis Ricosre (Reading, dkk (2024)
Identifying, Constructing, | b. Jenisa (2022)

Solving, Reviewing, | ¢c. Anna Nur Faida (2021)
Extending) d. Annida Hilwa Fatiha
(2023)
e. Miftakhul Khasanah
(2022)
2. | Modul a. Kosasih (2021)

3. | Model Ricosre (Reading, | a. Susriyati Mahanal & Siti
Identifying, Constructing, Zubaidah (2017)

Solving, Reviewing, | b. Yuliskurniawati, dkk
Extending) (2019)

d. Analisis Tujuan Pembelajaran

Penyusunan tujuan pembelajaran berdasarkan pada capaian
pembelajaran (CP) dan indikator yang telah ditetapkan dalam alur
tujuan pembelajaran (ATP). Materi virus dikembangkan dengan model
pembelajaran Ricosre dapat membantu peserta didik untuk memahami
konsep virus secara mendalam dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Pada materi virus ini terdapat dua
kali pertemuan sesuai dengan indikator dan ATP. Sehingga pada
pengembangan modul yang akan penulis kembangkan terdapat dua kali
pertemuan sesuai dengan indikator tersebut. Berdasarkan hasil rumusan
capaian pembelajaran pada alur tujuan pembelajaran pada materi virus
maka dihasilkan modul berbasis Ricosre dalam pembelajaran biologi
kelas X untuk SMA/MA semester 1.
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2. Tahap Perancangan (Design)
Modul berbasis Ricosre dirancang dan dikembangkan untuk peserta

didik kelas X SMAN 3 Batusangkar pada materi virus. Tujuan
pembelajaran dan Alur Tujuan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut:

Tabel 4.2 Tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan pembelajaran
(ATP)

1.2  Peserta didik mampu | 1. Menjelaskan pengertian virus

memahami  virus  dan | 2. Mendeskripsikan ciri-ciri virus
peranannya 3. Menentukan bentuk-bentuk
virus

4. Membedakan replikasi virus
litik dan lisogenik

5. Menentukan peranan virus yang
merugikan dan yang
menguntungkan

Penyusunan modul berbasis Ricosre sesuai dengan komponen Ricosre.

Modul ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu pendahuluan, inti dan
penutup.

Tabel 4. 3 Rancangan penyusunan modul berbasis Ricosre

1. Bagian Pendahuluan a. Kata pengantar

b. Daftar isi

c. Daftar gambar

d.Petunjuk penggunaan Modul
berbasis  Ricosre  (Reading,
Identifying, Constructing,
Solving, Reviewing, Extending)

e. Pendahuluan

1) Identitas modul

2) Tujuan pembelajaran

3) Indikator

4) Deskripsi singkat materi

f. Peta konsep

2. Bagian Inti a. Pengertian, sejarah penemuan

dan ciri-ciri virus
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b. Aktivitas 1
c. Replikasi virus dan peranan virus
d. Aktivitas 2
e. Evaluasi
3. Bagian Penutup Daftar Pustaka
Berikut diuraikan bentuk modul berbasis Ricosre yang telah dibuat:

a. Cover modul

Cover modul didesain dengan menggunakan aplikasi Canva
dengan pola dan warna yang menarik. Kemudian ditambahkan dengan
gambar yang berhubungan dengan virus, seperti gambar bentuk-bentuk
virus dan animasi orang menggunakan masker sebagai bentuk cara
pencegahan virus. Dalam pembuatan cover menggunakan jenis huruf
Poppins ukuran 18,1 pada nama penulis, jenis huruf League Spartan
ukuran 33 pada tulisan modul biologi berbasis Ricosre Pada Materi
Virus, League Spartan ukuran 16 pada tulisan untuk SMA/MA kelas X
Fase E, dan jenis huruf Poppins ukuran 13,1 untuk nama, kelas dan
kelompok. Tampilan cover modul berbasis Ricosre ditunjukkan pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 4. 2 Cover modul berbasis Ricosre

b. Kata pengantar

Dalam kata pengantar, penulis menuliskan ucapan rasa syukur,
shalawat dan harapan penulis dengan adanya modul ini dapat
membantu mempermudah pembaca terutama peserta didik memahami
dan menguasai materi, dan semoga modul ini dapat menjadi pedoman
pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan di
Indonesia. Tata letak LKPD ini dimulai dengan kata pengantar dengan
latar belakang putih dan biru, serta dilengkapi dengan garis tepi
berwarna hitam. Pemilihan latar belakang putih dan biru bertujuan agar
modul terlihat menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar

peserta didik. Jenis font yang digunakan yaitu Adigiana Toybox ukuran



C.

68

24 pada tulisan kata pengantar kemudian jenis font Sniglet ukuran 12
untuk isi kata pengantar. Berikut tampilan kata pengantar modul yang

telah dirancang:

KATA PENGANTAR

Alhamdulilloh, segala pujl ke hodirat Alah SWT yang telah melimpohkon segola
rahmat, hidoyoh  don  korunio-Nya  sehinggo  otos  izin-Nya  penwlis  dapat
menyelesaikan modul bioloai dengan model pembelajoran Ricosre inl. Sholowat serta
solom semogoe selalv tercuroh kepada junjungon Mobl Muhommod SAW beserta
seluruh keluargo, para sahobat dan umatnya

Madul biolagi ini merupakan produk dari tugas akhir mahaosiswa Sorjona-51 Tadris
Biglogi, Fakultos Tarl:»yuh don lrmw Kegurucm UIN Mahrud Yunus Botusonghkar. Penulis
sangat yad yang penulis milki dalam  hal
penyusunan modul blologl namun bukm bimbingan dan kantuan dori dosen
perbimbing, penulis dapat menyelesalkannys, Modul bicleg ini membahas pokek
bahasan virus. Penulis menjoborkon segelo sesuatu yong berkaitan dengan virus
dolam modul biclogi ini. Hol ini dilakukon untuk memberikan pemahomon yong
lengkap dan jelas kepada pembaca tentang pengetohuan virus.

Penulis berharap dengan adanya modul bislagi ini dapat membantu mempermudah
pembaoco terutama kolongan pelajor ogar mudah memahomi isi bahason pokok vires.
modul blalagl inl selain membaohos materl yong berkalton dengon virus jugo

g dan soal-sool evaluasi sebogel latihan. Evaluasi ini diberikan

dengan  ftujuan untuk  mengukur kemampuan  yang dimilikl pemboco setelak
mempekajer materi virus,

Semaga modul biologi ini dapat menjodi pedoman pembelojaran dalam rangka
meningkatkon kualitas mutu pendidikon di Indonesio. Segala kritik, saron dan
masukon penulis horopkon dari pembaco sebogai bohan eveluasi dan perbaikan
modul biologi ini.

Batusangkar, 02 Agustus 2024

Penulis

Gambar 4. 3 Kata pengantar modul

Daftar isi

Daftar isi bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada
peserta didik dan guru dalam menemukan halaman-halaman tertentu
yang ada di dalam modul berbasis Ricosre. Karena tujuannya untuk
memudahkan pencarian halaman modul, maka daftar isi ditulis dengan
jenis yang dapat dibaca, yaitu Adigiana Toybox ukuran 24 pada tulisan
daftar isi kemudian jenis Sniglet ukuran 12 untuk isi dalam daftar isi.

Daftar isi dalam modul dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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DAFTAR Isl

KATA PENGANTAR. .oooooemececsmarare I
DAFTARISI il
DAFTAR GAMBAR. iii
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL i
PENDAHULUAN v
PETA KONSEP. i
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1. 1
AKTIVITAS 1

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 12
EVALUASI -]
DAFTAR PUSTAKA. 33

Gambar 4. 4 Daftar isi
d. Daftar gambar

Daftar gambar ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik
dan guru menemukan halaman-halaman yang memuat gambar di dalam
modul dengan cepat. Seperti gambar tanaman tembakau yang terkena
penyakit mosaic, gambar macam-macam bentuk virus dan contohnya,
gambar struktur tubuh bakteriofage, gambar replikasi virus secara litik
dan lisogenik, gambar virus HIV, gambar cara penularan flu burung,
gambar ayam yang sedang diberi vaksin, gambar polio menyebabkan
kelumpuhan, gambar penyakit campak, gambar macam virus hepatitis,
gambar virus rabies serta gambar nyamuk Aedes aegypti. Untuk lebih

jelasnya, dapat di lihat di bawah ini:
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DAFTAR CAMBAR
Gambor 11 Tanomaon ternbakau yang terkenc penyakit mosoibe
Gambar 1.2 Macam-macam bentuk vIFus don Contonmyi m s s s 3
Gambor 13 Struktur tubuh boktericof: 3
Gambaor 1.4 Replikas virus secara litik dan lisogenik 4
Gambar 2.1 Replikasi virus secara litik 12
Gambar 2.2 Replikasi virus secara i ik 13
Gambar 2.3 Virus HIV, 14
Gambar 2.4 Cora penularan fiu burung, 15
Gamboar 2.5 Ayam yang sedang diberi voksi Ty
Gambar 2.6 Polie yebabkan kelumpuh )
Gambor 2.7 Penyakit campak: 17
Gambar 28 Macam virus hepatiti 17
Garmbar 2.9 Virus rabie: Rl
Gambor 2,10 Nyomuk Aedes cegypti B

Gambar 4. 5 Daftar gambar
Petunjuk penggunaan modul berbasis Ricosre
Petunjuk penggunaan modul memuat langkah-langkah yang
perlu dilakukan peserta didik dengan guru selama menggunakan modul
biologi berbasis Ricosre supaya pengguna lebih maksimal dan
bermakna. Penggunaan modul yang maksimal akan berpengaruh

terhadap proses pembelajaran.
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PETUNJUK PENGGUNAAN moDUL

Dalarm madid biologi ini, model pemt yang akan di adalah Ricosre
dengan tahopon yoity: Reeding, tahop ini mervjuk pado kemompuon membaca yang
mencakup h teks, san ginterp i don mer I

informasi yang terdopat dolam sebuoh wocana, Langkoh pado tahap ini yoite: siswo
diberi instruksi aleh gury untuk memboco permasalahon poda wacana yang telah
disediokan. ldentifying the problem, tohap inl mervjuk poada preses mengldentifikos!
permasclahon  dolom  sebuoh wocona, Longkeh podo fohop inl yolty: siswe
mengidentifikasi masaloh poda wacona don membuat rumuson masalah dalom
bentuk pertarnyaan. Constructing the solution, tohap ini mervjuk pado perancangan
solusi dolom menyelesaikon seotu masaloh. Longkah dalom tahap ini yaitu: siswo
merancang solusi dolor menyelesoikan permasalahon yong berkaitan dengan
rumusan rasalan. Solving the problern, tahap ini merujuk pada penerapan solusi yang
teloh diranceng. Langkoh pada tahap inl yoitu: siswa menyelesolkan permasalahan
dengan menmilih don menguraikan solusi yong poling efektif dolom menyelesaikan
rumusan masaloh. Reviewing the problem solving, tohop ini mervjuk pado proses
evaluasi kembali masalah ketiko solusi teloh dimglementasikan. Langkah dalam
tahap ini yaitu: siswa mempresentasikan solusi yang telah dipilih, lalu kelompok lain
memberikan umpan balik berupa kritlk don saran. Extending the problem solution,
tahap ini melibatkan upoya dolam memperluas solusi yang sudah ada sehinggo dopat
digunakan dalam kenteks yang lebih luas, langkah pada tahap inl yaitu: siswo mencori
masaloh yong dopot diselesalkan dorl selusi yang telah dibuet.
Untuk mendapatkan hosil moksimal soot belajor menggunokan modul biologl inl,
maka bacalah dengon cermat don ikuti petunjuk dibawah ini:
LMemboco do'a terlebih dohuly sesuai dengan keyokinon masing-mosing. agar
diberikan kemudahan dalom mempelgjari materi.
2 Mengerjakan setiop kegiatan yang terdopat poda modul biologi ini.
3.Membaca dan memahami dengan baik wraion materi yong disajikan, apabilo
mengalami kesuliton saat memahami moterl mintaloh bimbingan guru.
4. Mengerjokan kegioton don latihan yang terdopat dolom modul biclogi untuk
melatih kemampuon penguasaan terhadop materi yang sedang dipelajari.

Gambar 4. 6 Petunjuk penggunaan modul berbasis Ricosre
Pendahuluan yang berisi identitas modul, tujuan pembelajaran,
indikator dan deskripsi singkat materi

Bagian ini membantu peserta didik untuk mengetahui identitas
modul yang di dalamnya terdapat mata pelajaran, kelas, alokasi waktu
dan judul modul, serta untuk mengetahui tujuan pembelajaran,

indikator dan deskripsi singkat materi yang terdapat dalam modul.
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PENDAHULUVAN

A. Ldentitas Modul
Mata Pelajaran : Blolagl
Kelos X
Mlokasi Waktu 9P
Judul Madul : Modul Virus Berbasis Ricosre

B. Tujuan Pembela jaran
1.2 Peserta didik mampu memohami virus don peranannya

C. Indikator
121 Menjelaskaon Pengerticn Virus
121 Mendeskripsikan Ciri-Ciri Virus
123 Menentukan Bentuk Virus
12.4 Membedakan Replikasi Virus Litik don Lisogenik
12.5 Menentuken Peranan Virus yang gikan don yang gk

D. Deskripsi Singkat Materi

Pada modul ini kita okan membahas materi biologi tentang virus. Sejok odanya Corona
Virus Disease 2019 (Cavid-19), kita sering | kata virus, misalnye: virus infl
virus corong; virus flu burung: virus ebola; virus robies; dan virus lainnyo. Namun secara
substans, apakah vires ini sebenarmya? Kata virus berasal darl bahase latin, yaitu viron
atow venom yang berorti rocun Virus merupakan erganisosi sub-seluler kareno
vkurannya sangat kecil, honye mampu dilihat L alat mikrask lektr
Bahkan, bokteri yang terkecil pun mampu terinfeksi oleh virus.

Seperti asal kata dari virus yong artinga racun. moka setiop virus bersifat parosit
(membunuh-merusak), Karena honya bisa hidup dengen cora menginfeksi pada sel
organisme biologis (parasit intro-selluler abligat) tentunya inang I
(penurunan kualitas hidup). Virvs membutuhken organisme hidug untuk berkembang—
biak, mereplikosi, bahkan dapat &

Menurut pero viroleg. virus odoloh peralihan antaro erganisme hidup dan moteri
anorganik. Dikatakan organisme hidup karena virus seteloh menginfeksi mampu untuk
bereproduksi seloyaknyo organisme dengan kesesuaian ciri biologis; ol disebut materi
onorganik  korena  tidok mempunyoi  protoplosma  don dapat  dikristalkan untuk
kepenti p tan. i pun virus mempunyai struktur dan ciri berbeda
dengan organisme lainnya, yaitu didasorkan pado sistern yang poling sederhana dari
seluruh sistern genetika, Struktur dar virus secara urmum bisa menggunakan bakteriofoge
(wirus T), diantoronya tersusun atas kepalo, Kopsid, 1si tubuh, don Ekor,

Gambar 4. 7 Pendahuluan modul
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Dalam modul berbasis Ricosre ini disajikan peta konsep yang

bertujuan memberikan gambaran awal kepada peserta didik mengenai

apa saja yang akan dipelajari dalam materi virus.
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PETA KONSEP

Ukuran Virus

ngertian & Sejaral -
Bamk vlms

l Ciri-Ciri Virus Struktur & Fungsi

Cara Hidup

Cara
Berkembangbiak

l Replikasi Virus i
'eranan Virus yang
Merugikan
l Peranan Virus —~
raranan Virus yang

Merugikan

Daur Lisogenik

Vi
Gambar 4. 8 Peta konsep
h. Uraian materi
Bagian ini memuat ringkasan materi yang berhubungan dengan
indikator dan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik. Berikut

tampilan uraian materi pada modul yang telah dirancang:
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Gambar 4. 9 Uraian materi

i. Bagian modul berbasis Ricosre
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Bagian modul berbasis Ricosre terdiri dari 6 tahapan yaitu:
1) Tahap Reading (Membaca)

Tahap ini merujuk pada kemampuan membaca yang mencakup

pemahaman

teks, kemampuan

menginterpretasikan

75

dan

mengevaluasi informasi yang terdapat dalam sebuah wacana.
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Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik diberi instruksi oleh guru
untuk membaca permasalahan pada wacana yang telah disediakan.

® Reading

Bocalah Iiteretur dibawah ini!
COVID-1 odaloh penyakit yong disebabkan oleh virus novel yang dissbur SARS-CoW-2.
Virus ini termasuk dalam keluorga besar coreno vius, yong juga mencakup virus yong
menyebabken penyckit sepertl MERS [Middle East Resplratory Syndrome) dan SARS [Severe
Acute Respiratory Syndrome). Meskipun virus ini memiliki beberapa kesomaan dengan corona
virus lainnya, o memiliki keunikon tersendin pang mempenganhi cara penularan dan gejala
yong ditimbulkannya
Penysbab utama deri

wirus ini meliputi tates respi

/IB-19 adalah infaksi oleh virus SARS-CoV-

ke sessorang yong terinfeksi batuk,

2. Cara panularan

rsin, ofau barbicora,

virus dopat menysbar ke orang lain yang berada dolom jorok dekat; permukaan yong

i: vins dapat berahan hidup d kaon benda selama beberapa jam hingga
hari. 5 bisa infeksi  ketika k k tersebut lalu

namun

@dentifying the Prublelnl

a. Berdasarkan wacona diatas, identifikasi peryebab penyakit covid 191

b. Buatloh rumusan masalah delem bentuk pertonyaan!

= e e e e e s e e s e S e

(

Gambar 4. 10 Tahap Reading (Membaca)
2) Tahap Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah)
Tahap ini merujuk pada proses mengidentifikasi permasalahan
dalam sebuah wacana. Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik
mengidentifikasi masalah pada wacana dan membuat rumusan

masalah dalam bentuk pertanyaan.
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® Reading

Bocaloh Iiteratur dibawah ini!

SOVID-¥ adaleh penyokit yang disebabkan oleh virus novel yang dissbur SARS-Caov-2.
Wirus ini termasuk dalom keluorge besar coronc virus, yang juga mencakup wirus yong
menyebabkon penyckit seperti MERS [Middle East Respiratory Syndrome) don SARS [Severs
Acute Respiratory Syndrome). Meskipun virus ini memiliki beberapa kesemaan dengan corona
virus lainmys, i@ memilik keunikan tersendin pang mempenganhi cara penaran dan gejela
yang ditimaulkannya

Penysbab utama deri COVID-W adalah infeksi aleh virus SARS-CoV-2, Cara panularan

wirus ini maliputi tetes respirasi: ketika sasecrang yang tarinfaksi batuk, bersin, atau barbicara,
virus dapat menysbar ke orang lain yang berada dalom jorak dekat: permukaan yong
terk i virus dapat bertahan hidup d k bendo selama beberapa jam hingga

hari. bisa

infeksi  ketika k k tersebut lalu

menyentuh wojohnys. Pads boyi dan balite, gejala COVID-19 biss  bervariasi, namun
beberapa gejala yang umum meliputic demam, botuk, kesuliton berafas atou nopas pendek,

emas otau kelesuan, muntah atou diore, dan hilangnya indera penciuman atou rasa,

@1 dentifying the rrnbmnl

a. Berdasarkan wacona diatas, identifikasi peryebab penyakit covid 191

b. Buatlah rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan!
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Gambar 4. 11 Tahap Identifying the problem (Mengidentifikasi

masalah)

3) Tahap Constructing the solution (Menyusun solusi)

Tahap

ini merujuk pada perancangan solusi

dalam

menyelesaikan suatu masalah. Langkah dalam tahap ini yaitu

peserta didik menyusun solusi dalam menyelesaikan permasalahan

yang berkaitan dengan rumusan masalah.
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{ @ Constructing The Tolution =
I Rancanglah solusi untuk mengatasi masalah darl setiop rumesan mascloh yang telah dibuat l
l [minimal masing-mosing numusan masalah terdapat 3 solusi! I
I Rumusan Masalah Pertama l

Solusi I
I [
| Y !
I [
| W !
I [
| |
I [
I [
= Rumusan Masalah Kedua I

Solusi
I [
| % !
I |
| i '
I [
I [
| [
I [
I [
I [
I |
| S _/

Gambar 4. 12 Tahap Constructing the solution (Menyusun
solusi)
4) Tahap Solving the problem (Menyelesaikan masalah)
Tahap ini merujuk ada penerapan solusi yang telah dirancang.
Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik menyelesaikan
permasalahan dengan memilih dan menguraikan solusi yang paling

efektif dalam menyelesaikan rumusan masalah.
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@ Solving The Problem

Pilihlah den uraikan sclusi vang paling efekiif untuk diterapkan dolam menyelesaken masalah
poda masing-masing rumusan masalsh!

Rumusan Mazalah Pertoma

Rumusan Mazalah Kedua

P e e o " — —————————————————— —
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Gambar 4. 13 Tahap Solving the problem (Menyelesaikan
masalah)
5) Tahap Reviewing the problem solving (Meninjau solusi)
Tahap ini merujuk pada proses evaluasi kembali masalah ketika
solusi telah diimplementasikan. Langkah dalam tahap ini yaitu
peserta didik mempresentasikan solusi yang telah dipilih, lalu

kelompok lain memberikan umpan balik berupa kritik dan saran.
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[ .Inieuing The Problem |

I i I

I Presentasikan didepan kelos selusi yeng telah dipilih dalam kegiatan diskusi kelompak, Tulislah

I kritik dan saran dari kelompak lain! l

I Kritik I

I faran I
\————————————————————v/

Gambar 4. 14 Tahap Reviewing the problem solving (Meninjau
solusi)
6) Tahap Extending the problem solution (Memperluas solusi)
Tahap ini melibatkan upaya dalam memperluas solusi yang
sudah ada sehingga dapat digunakan dalam konteks yang lebih luas.
Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik mencari masalah yang

dapat diselesaikan dari solusi yang telah dibuat.
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Extending The Problem
@

Solution

Simaklah bacaon dibewah ini!
Flu atau influenza adelah gangguen sistem pemapasan yang dissbabkan cleh infeksi virus,

Kondisi ini sering koli terjadi ketika memosuki musim poncorcbo korena cenderung mudah
menular ke erang lain, terutoma peda 5-4 han perfama saat penderitanye terinfeksi aleh wrus
flu. Flu adalah kondisi yong kerap disamckan dengan commen celd ctau selesma. Waloupun
memiliki gejole yang serupa, dua kondisi tersebut disebabkan aleh vins yang berbeda. Selain
itu, gejala influenza jugo cenderung lebih poroh hingga sering kali mengganggu aktivitas
pengidapnye don dopat terjodi secara mendodak, Sementara itu, gejolo selesma biasanya
cenderung ringan dan ferjodi secara berlahap. Selain itu, gejela influenza juga memiliki
kamiripan dengan COVIDA®, Namun, perlu diketahui bahwa irfluenza bosanya tidak
menimbulkan sesak napas sepert gejala COVID-19.

Penyebabk utama flu adalah infeksi vires Influenza. Virus tersebut dapat menvebar dengan
mudah ketika menghirup perciken air liur di udera [dreplet) darl pendarita flu soat bersin otau
batuk. Penularan juga bisa terjodi saat tangon yang terkena percikan air liur pendenta flu
tersebur menyentuh mulst, hidung, atau mata. Umumnya, gejala flu hampir serupa dengan
comman cold, Namun, berbeda dengan common cold, gejala Hu biasarya akan menyerang
secorn tibo-tiba, cenderung lebih parah, menggonggu aktivitas penderitanya, den dapat
barlangsung lebih lama. Adapun sajumlah gejala umum flu odalah, Pilsk, Hidung tersumbat,
Lemam, Menggigil, Batuk, Bersin-bersin, Myeri tenggorokan, Myeri kepala, Lemas, Mual
don/atou muntah, Nysri otot serfalidok nafsu makan. Gejolo-gejolo tersebut biosonya akan
muncul dan memberat pada 2-3 hari setelah tarinfeksi aleh virus influsnza. Umumnya, gejola
flu okon mereda dolem waktu kurang dori 1 minggu. Namun, gejolo berupa batuk don lemas
kemungkinan dapat berdangsung lebik loma sampai beberopa minggu.

Adepun sejumloh cora yang dopat dilakukan untuk mercegah don meminimalkan risike
terjadirga flu adalah Menjoga kebersihan din sendin dan lingkungan di sekitor, Rajin mencuei
tangan dengen sabun dan air mengalir otou hand sanitizer soot sebelum don sesudoh makon,
seteloh memeagong fasilitas urmum, den setelah menggunokan toilet, Tidak menyentubh meta,
hidung, dan mulut sebslum mencuci tangan, Tidok menggunokan barang pribad dan clat
mokon bersoma-sama, Melakukon veksinos) influenzo secoro rutin, Menggunakan coinan
disinfektan untuk membersihkan permukaan benda yang sering dizsentuh.

Namun, jike sudeh terserang flu, terdapat sejumlah hel yong perlu dilakukan untuk
meminimolkan penularan virus ke orang lain, di antaranya Menggunaken masker saat ke luar
rumah, Menghindari kontak lengsung dengan arang lain, peling tidek hingga 24 jom sefelah
demam turun, Menutup hidung dan mulut menggunckan tisu bersih scat sedang batuk dan
bersin. Lalu, buonglah tisu tersebut dan cuci fangan menggunakan air mengalir dan sabun
atau hand sanitizer,

s e —————— —————————— — —

10

\I———————————————————————————-
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.I':I:tendlng The Problem
Solution
Berdosarkon wocans diatas, silahkan identifikasi mosalah poda wacona tersebut dan

pecaohkon maosaloh tersebut dengan menggunokan sclusi yang teloh dipilih poda bogion
solving the problem untuk mengetahui apokah selusi tersebut tepat!

= e e e e e S S s S S S S S S S S S e S

(
I
I
I
I
I
I
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I
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I
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I
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Gambar 4. 15 Tahap Extending the problem solution

(Memperluas solusi)

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah modul

berbasis Ricosre yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para
validator. Tahap ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap validasi dan

tahap praktikalitas terbatas.
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a. Hasil tahap validasi

Setelah produk pengembangan mencapai tahap finalisasi,
kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menguji
kevalidan produk yang dihasilkan. Validator dalam penelitian ini yaitu
terdiri atas tiga orang, diantaranya dua orang dosen UIN Mahmud
Yunus Batusangkar dan satu orang guru Biologi. Validator mengisi
lembar validasi yang berupa daftar checklist dalam bentuk skala likert
rentang 1-4 yang telah disiapkan oleh peneliti.

Validasi modul dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi
kinerja dan kelayakan modul yang dikembangkan. Pada tahap validasi
oleh tiga orang validator terhadap modul berbasis Ricosre, terdapat
beberapa kritik dan saran berkenaan dengan perbaikan dari modul yang
telah dirancang. Adapun saran-saran oleh validator mengenai modul
berbasis Ricosre, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Saran-saran validator

Dr. Abhanda Amra, | Dapat  digunakan | Peneliti melanjutkan

M. Ag

dan dilanjutkan

ke tahap penelitian

Liza Meini Fitri, M.
Si

Perhatikan kembali
kalimat atau kata
yang salah dalam
pengetikan

Peneliti
memperhatikan  dan
memperbaiki kalimat
atau kata yang salah
dalam pengetikan

Asnilawati, S. Pd

Materi sudah sesuai
dan dapat
dilanjutkan ke tahap
selanjutnya

Peneliti melanjutkan
ke tahap penelitian

Berikut peneliti uraikan tindak lanjut dari saran-saran yang

diberikan oleh validator:




1) Kata pengantar

EATA PEMNCANTAR

Alharmdul

ah. segala pujl ke hodirar Allah SWT yang telah melimeahlkan segala

rahmar. hidayah dan karunio-Nya sehingoo aotas izsio-Nya peoulis  dopor
e e o dengan model pembelajaran RICosre nl Sholawa? serta
salam semoga selalu tercurah kepoda Junfunoan Nobl Mo SAw ra

seluruh keluarga. para sahabar dan Umatnyc
Modul biologi Inl Mmerupakon produk dar tugas alkhir Mmohasiswa Sarfanca-51 Toadrs
Biclogl. Fakultas Tarbiyah dan mu Keguruan UIN Mahmod Yunus Batusangicar. Penulis
sangat menyadorl keterbBatasan kemomeoon yoang penulis  milikd  dotarn  bal
penyusunan modul biologl. namMmun berkat BIMmbingan don bantuan dDart  dosen
Pembimbing. penulis dapat menyelesallcanmyc. Mool e
bohasan virus. Penulis mMenjobarkan Segolc IesSuUaTu yoang berkaitan dengan wvirus
dalam modu BIclogi ini. Hal ini dilakukan Untuk MemBerikan EeMMOhaMmon yang lengiccas
dan jelas kepada pembaca TentTang PengeTahucan viFus

Penulis berharas < yo rmodul i dapat membantu mernoerraudat
pPembaca terutama kalangan pelajar agar rmudah =i virus.
mMmodul biologl Nl selain mMmembahas mater yong berkaitan dengan wvirus jugo

an an dan evaluas: sebagal latihan Evaluasi int ditberikcon
dengan tujuan untuk Mmengukur kemameuan yang dimilik pemboca  sSetelab
mMmempelajar mater viFus

Semoga modul biclogl Inl dapat menjod oo y ranglca
meningkatkan kualitas mutu e <o e e, saran dDan

mMmasukan penulis har " dart pe ovat don pertaikan
modul biologt Ini

Barusangkar. OZ Agustus 2024

(a)

KATA PENGCANTAR

Alhamdulillah. segala puji ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala
rahmat. hidayah dan karunia-Nya sehingga atas izin—Nya penulis dapat
menyelesaikan modul biologi dengan model pembelajaran Ricosre ini. Sholawat serta
salam semoga selalu tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW beserta
seluruh keluarga, para sahabat dan umatnya.

Modul bioclogi ini merupakan produk dari tugas akhir mahasiswa Sarjana-S1 Tadris
Biclogi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Penulis
sangat menyadari keterbatasan kemampuan yang peenulis miliki dalam hal
penyusunan modul biclogi. namun berkat bimbingan dan bantuan dari dosen
pembimbing, penulis dapat menyelesaikannya. Modul bioclogi ini membahas pokok
bahasan virus. Penulis menjabarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan virus
dalam modul bioclogi ini. Hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang
lengkap dan jelas kepada pembaca tentang pengetahuan virus.

Penulis berharap dengan adanya modul biclogi ini dapat membantu mempermudah
pembaca terutama kalangan pelajar agar mudah memahami isi bahasan pokok virus.
modul bicloegi ini selain mMmembahas materi yang berkaitan dengan virus juga
memberikan kegiatan dan soal-socal evaluasi sebagai latihan. Evaluasi ini diberikan
dengan tujuan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki pembaca setelah
mempelajari materi virus

Semoga modul bioclog i dapat menjadi pedoman pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Indonesia. Segala kritik, saran dan
masukan penulis harapkan dari pembaca sebagai bahan evaluvasi dan perbaikan
modul biologi i

Batusangkar. 02 Agustus 2024

Penulis

(b)
Gambar 4. 16 Kata pengantar (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi
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2) Petunjuk penggunaan modul

PETTUNJURY PENCCCOLUMNAAN moDuL

Datam modul i e yong alkoan dipunalcn adatoh Ricosre
Aenpon Tohapan yoitu: Recding. Tahap Nl rmerujuls o yang

[ oo Gn teks, kemomeuan menginterpretrasilkan dan mengaevaluasi
INformaosi yang terdopat dolamnm sebuah wocana. Iangkah Poda Tahae i yaitu: Siswa
diberl instruks: oleh guru wntukc per pPoda wacana yang telah
disediakan. ldentifying the problem. tahap Nl meruvjuk Podo Proses rmengidentifilcasi
permasalahan dalam sebuah wacana langkah pda fTaboe i yoitu:  Siswa

mMmengidentifikasi masalaoh Podo wocana don Mmembuat rumusoan mascolaoh  dolans
bentuk pertanyocan. Constructing the problam. TahaE Nl Merujulk POdo PeronNcangon

tosi e " suatu masaolah. langkah dolanm Tahae Nl yoitu: Siswa
merancang solusi reny par yong berkoitan dengan
rumusan masiaah. Solving the problem. Tahae Nl Mmerujuk pada Peneraean solusi yang
relah dirancang langlah pada tahae inl yairtue ey . hon
dengan memilih dan menguraikan solusi yang ealing afebkif e -~
rumusan Mmosalah. Reviewing the problem. rTaohaop Nt merujulk podo proses evaluanst
kaembali masalah ke tilkka " i tatan . langical dolann Tahae ini yoiltu

Biswe mempresentasikon solusl yong Teloh dipiiif. lohs ketomeol loin rentberiicon
umpan balik berupa kritik don saran Extending the problem. tahae Nl melibatican

upaya dalam memperivas solusi yana sudah ada sehinooa S -~
Konteks yang lebih lvas. langkah poada Tahoe il Yot ot yano
dapar diselesaikan darl solusi yang telah dibuat
Untuk mendapatican hasil mnak saar mengou " nodul Biolool Il
mMmoaka bocaloh dengan carmat don kuth petunjulk dIbawak nk
1 do'a * dohulu SesSUal PEeNQON eyokinGan MOSING —FMGaSINnG. Ggar

i arilcan ke -
2. Mengerjokon setiop kegiaton yong terdopat poda modul biclog int

> Acary dengan baik uralon moteri yong disajikan. opabila
mMmengalami kesulitan saar Birnbingon gury.
4. Mmengerjokan kegiatan dan latihon yang terdopat dalaom moduol biologl untuk
melatin Puan paen. mater yong sedang dipelajarnt
L

(a)

PETUNJUK PENGGCQUNAAN MmOoDUL

Dalam modul biclogi ini, model pembelajaran yang akan digunakan adalah Ricosre
dengan tahapan yaitu: Reading, tahape ini merujuk pada kemampuan Mmembaca yang
mencakup pemahaman teks, kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi
informasi yang terdapat dalam sebuah wacana. Langkah pada tahap ini yaitu: siswa
dibberi instruksi oleh guru untuk membaca permasalahan pada wacana yang telah
disediakan. Identifying the problem. tahap ini merujuk pada proses mengidentifikasi
permasalahan dalam sebuah wacana. Langkah pada tahap ini yaitu: siswa
mengidentifikasi masalah pada wacana dan membuat rumusan masalah dalam
bentuk pertanyaan. Constructing the solution, tahap ini merujuk pada perancangan
solusi dalam menyelesaikan suatu masalah. Langkah dalam tahap ini yaitu: siswa
merancang solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
rumusan masalah. Solving the problem. tahap ini merujuk pada penerapan solusi yang
telah dirancang. Langkah pada tahag yaitu: siswa menyelesaikan permasalahan
dengan memilih dan menguraikan solusi yang paling efektif dalam menyelesaikan
rumusan masalah. Reviewing the problem solving. tahag merujuk pada proses
evaluasi kembali masalah ketika solusi telah diimplemmentasikan. Langkah dalam
tahap ini yaitu: siswa mempresentasikan solusi yang rtelah dipilih, lalu kelompok lain
memberikan umpean balik berupa kritik dan saran. Extending the problem solution.
tahap ini melibatkan upaya dalam memperluas solusi yang sudah ada sehingga dapat
digunakan dalam konteks yang lebih luas. langkah pada tahap ini yaitu: siswa mencari
masalah yang dapat diselesaikan dari solusi yang telah dibuat.

Untuk mendapatkan hasil maksimal saat belajar menggunakan modul bioclogi ini,
maka bacalah dengan cermat dan ikuti petunjuk dibawah in

1T.Membaca doa terlebih dahulu sesuai dengan keyakinanm masing—-masing. agar

diberikan kemudahan dalam mempelajari materi.
2.Mengerjakan setiap kegiatan yang terdapat pada modul biclogi ini.
3. Membaca dan memahami dengan baik uraian materi yang disajikan, apabila
mengalami kesulitan saat memahami nmateri mintalah bimbingan guru.
4. Mengerjakan kegiatan dan latihan yang terdapat dalam modul bioclogi untuk
melatih kemamepuan penguasaan terhadap materi yang sedang dipelajari.

(b)

Gambar 4. 17 Petunjuk penggunaan modul (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi
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3) Tahap Constructing the solution

r’—___________________-\
4@ Constructing The iolutiorll }
Rancanglah solusi untuk mengatasi masalab darr setiap rurmusan masalab yang telah dibuatr I
(mimirmal masing—rmcasing rumuscn masalch terdapat = salusi)! l
Rumusan Masalah Pertama I
Solusi '
KRumusan Masalah Kedua
Solusi
.~ A
4
l,_———————————————————.\
I @p Constructing The Solutionl
I Rancanglah solusi untuk mengatasi masalah dari setiap rumusan masalah yang telah dibuat
l (minimal masing-masing rumusan masalah terdapat 3 solusi)!
l Solusi
I Rumusan Masalah Pertama

Solusi
Rumusan Masalah Kedua

\--------------

(b)

Gambar 4. 18 Tahap Constructing the solution (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi
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4) Tahap Solving the problem

r @ Solwing The Problem |

Filihlah dan uratkan solusi yang paling efeknf untuk diterapkan dalam menyelesalkan masalah
pada masing masing rumusan masalah!

Rumusan Masalah Pertamea

e ————
(a)
e e e

@ Solving The Problem I

Pilihlah dan uraikan solusi yang paling efektif untuk diterapkan dalam menyelesaikan masalah
pada masing-masing rumusan masalah!

Solusi Efektif untuk Rumusan Masalah Pertama

Solusi Efektif untuk Rumusan Masalah Kedua

e e o s s
\--------------

(b)

Gambar 4. 19 Tahap Solving the problem (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi
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5) Evaluasi

15, Pada daur hidup baktariofage dikenal adanya litik dan
ters=but adalah

sogenik, DNA virus melekur pada DNA sal inang

sogenik, daya tahan sel inang rendah

ik, DNA virus menempel pada DNA sl inang

mogenik, DNA virus menempel pada DNA sol inang
E. pada fase litik, s=l inang tidak hancur

15, Tukuh v = tardiri dari babarapa bagian. Salah satu b ianviruas
mub unit sub unit proetein yang discsbut dengan.....
AL kapsul
B. nucleoprotein
S kapsomer
. nukleckap=id
E. mcelubung protein
17. Cermati bagian-bagian virus berikat |
1) kepala
=) DNA
=) RMNA
a) kap=id
5) ekor
Saat virus menginfekai el bokteri, bagian virus yong ma=uk ==l bakier ditunjukkan oleh angka

D, 2) dan 5)

F.a) dan 5)
18, Virus dapat bBoereproduks dalam sael inong dengan cara melekathan bagian bagian ekornya, lalu
rmermasukkan mater genastik ke sel termoebut dengan tujuan..

A mengendalikan sintesis protein dan membeantuk bagian-bagian tulbuh virus

B, mengeluarkan organcl organcl sl inang untuk tempeatl reproduks vicas

<. melumpukhkan ssl Inang agartidak dapat malakukan pembslahan

2. manghancurkan sal inang dan menggantinya dengan sl virus

E. memacu produks enzim untuk merasak sel inang

muwan yangmelakukan sksperimen dengan penyaringan virus. dan ternyata virus tetap lolos dan

maringan karamik, sehingga bisa momboktikan babwa ukoran viras sangat keoil adalah

AL Dirmitri lvanovsky dan AW, Stanlay

B. MWL, Stanley dan M. Bejerninck

. Dimitry lvanowvsky dan M. Boijerinak

D. MW, Stanley dan Adolf Mayer

E. AL Boijerinck dan . D7 Herolle

15. Pada daur hidup bakteriofage dikenal adanya litik dan lisogenik. Perbedaan antara kedua fase
tersebut adalah.....

A. pada fase lisogenik, DNA virus melebur pada DNA sel inang

B. pada fase lisogenik, daya tahan sel inang rendah

<. pada fase litik, DNA virus menempel pada DNA sel inang

D. pada fase lisogenik, DNA virus menempel pada DNA sel inang

E. pada fase litik, sel inang tidak hancur

16. Tubuh virus terdiri dari beberapa bagian. Salah satu b n virus psid yang tersusun
atas sub unit-sub unit protein yang disebut dengan.....

A. kapsul

B. nucleocprotein

. kapsomer

D. nuklookapsid

E. selubung protein

17. Perhatikan gambar daur perkembangan virus di bawah inil

«C

<y

)

Berdasarkan gambar tersebut, urutan yang tepat pada daur litik adalah
A. 1) dan 3)

B. 1) dan 4)

<. 2) dan 3)

D. 2) dan 5)

E. 4) dan 5)

18. Virus dapat bereproduksi dalam sel inang dengan cara melekatkan b n ekornya, lalu
memasukkan materi genetik ke sel tersebut dengan tujuan.....

A. mengendalikan sintesis protein dan membentuk bagian-bagian tubuh virus
B. mengeluarkan organel-organel sel inang untuk tempat reproduksi virus

<. melumpuhkan sel inang agartidak dapat melakukan pembelahan

D. menghancurkan sel inang dan menggantinya dengan sel virus

E. memacu produksi enzim untuk merusak sel inang

12. llmuwan yangmelakukan eksperimen dengan penyaringan virus. dan ternyata virus tetap lolos dari
saringan keramik, sehingga bisa membuktikan bahwa ukuran virus sangat kecil adalah

A. Dimitri lvanovsky dan M.W. Stanley

B. M.W. Stanley dan M. Beijerinck

C. Dimitry lvanovsky dan M. Beijerinck

D. M.W. Stanley dan Adolf Mayer

E. M. Beijerinck dan F. D’ Herelle

(b)

Gambar 4. 20 Evaluasi (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi



89

6) Daftar pustaka

DAFT AR PUSTAKA

MNurhayati, N. R. (ZO02Z1). BIOLOGI. Bandung: Yrama Widya.
Pujiyanto, S. R. (Z2016). Monjolajah Dunia Biologi 1. Solo: PT Tiga eai P -
Widayati, S. S. (2009). BIOLOGI SMA/MA kelas X. Jakarta: Pusa:t Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.
S -camy/s
https://m.tribunnews.com/
https://www.google.com/
i —com/
Encarta Encyclopedia
7 _org/ap v,
https://kahaba net/
https://civas.not/
n coms
2/ comy/
hups://nakita_grid_id/
https://www.kompas.id/
2/ .com/

33

DAFTAR PUSTAKA

Nurhayati, N. R. (2021). BIOLOGI. Bandung: Yrama Widya.
Pujiyanto, S. R. (2016). Menjelajah Dunia Biologi 1. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
Widayati, S. S. (2009). BIOLOGI SMA/MA kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

/www.balipost.com/

/wWww.quipper.com/
Encarta Encyclopedia
https://yki4atbc.org/apa-itu-hiv/
https://kahaba.net/

/nakita.grid.id/

https://www.alodokter.com/

(b)

Gambar 4. 21 Daftar pustaka (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi
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Modul yang sudah direvisi sesuai dengan saran dan masukan
dari para validator. Hasil dari validasi dari ketiga validator didapatkan
bahwa modul pembelajaran biologi berbasis Ricosre yang
dikembangkan dinyatakan sangat valid yang dinilai dari aspek didaktik,
aspek konstruk, aspek teknis dan aspek model Ricosre dengan total
nilai rata-rata 84%. Untuk lebih jelas dan lengkap hasil validasi modul
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 5 Validitas modul berbasis Ricosre

Syarat o | Sangat

1. Didaktik 28 | 24 | 28 80 96 | 83,33% Valid
Syarat Sangat

2. Konstruk 35 30| 38 103 | 120 | 85,83% Valid
Syarat Sangat

3| Teknis 18 | 151 18 | 51 | 60 | 8% | i
Model o | Sangat

4 | Ricosre | 21|18 | 21 | 60 | 72 |83,33% | |, i
Jumlah | 102 | 87 | 105 | 294 | 348 | 840 | Sanget
Valid

Berdasarkan hasil validasi modul berbasis Ricosre secara umum
adalah 84% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan aspek yang
dinilai yaitu, aspek didaktik dengan persentase 83,33% kategori sangat
valid, aspek konstruk dengan persentase 85,83% kategori sangat valid,
aspek teknis dengan persentase 85% kategori sangat valid dan aspek
model Ricosre dengan persentase 83,33% kategori sangat valid.
Analisis data validasi modul berbasis Ricosre ini dapat dilihat pada
lampiran 11.

Hasil tahap praktikalitas

Praktikalitas produk digunakan untuk melihat kepraktisan dari

modul berbasis Ricosre pada materi Virus. Praktikalitas ini dilakukan

dengan uji coba pada satu kelas yaitu kelas X E2. Modul berbasis
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Ricosre pada materi virus yang telah diujicobakan kemudian diuji
kepraktisan dalam penggunaannya melalui pengisian angket oleh
peserta didik.

Data kepraktisan ini diperoleh dari hasil pengisian angket respon
peserta didik kelas X E2 yang berjumlah 25 orang peserta didik.
Selanjutnya masing-masing indikator pada angket tersebut dianalisis
untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul berbasis Ricosre pada
materi virus yang telah digunakan. Secara garis besar berikut disajikan

hasil angket respon peserta didik pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 6 Praktikalitas modul berbasis Ricosre oleh peserta

didik

1 Kemudahan dalam 733 900 | 81% Sanggt
Penggunaan Praktis
Efisiensi Waktu 0 Sangat
2 Pembelajaran 241 300 | 82% Praktis
. Sangat

0
3. | Manfaat yang Didapat 329 400 | 82% Praktis
Jumlah 1300 | 1600 | 829 | N9
Praktis

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa modul yang dipakai
peserta didik sudah memudahkannya dalam memahami pembelajaran
biologi khususnya pada materi virus. Dari tabel dapat dilihat bahwa
indeks praktikalitasnya 82% dengan kategori sangat praktis. Hal ini
menunjukan bahwa modul berbasis Ricosre pada materi virus yang
dikembangkan praktis digunakan oleh peserta didik dalam
pembelajaran.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa
modul berbasis Ricosre pada materi virus kelas X yang valid dan praktis.

Produk dalam penelitian ini dikembangkan menggunakan penelitian R&D
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dengan model pengembangan 4-D. Penelitian ini adalah pengembangan yang
bertujuan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas modul berbasis Ricosre
pada materi virus kelas X SMA/MA.

Modul ini dirancang sedemikian rupa agar dapat digunakan oleh guru
mata pelajaran biologi kelas X pada materi virus dan juga dapat membantu
peserta didik dalam proses belajar. Dimana dengan menggunakan modul
berbasis Ricosre ini peserta didik dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran dan peserta didik lebih termotivasi untuk belajar serta lebih
mudah memahami materi.

Modul berbasis Ricosre ini dapat membantu meningkatkan keaktifan
peserta didik pada proses pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah
pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan prinsip-prinsip Ricosre. Dengan
demikian, modul ini memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam
pemecahan masalah dan pembelajaran. Hal ini dikarenakan sintak dalam modul
tersebut yang jelas dan berurutan yang terdiri atas Reading (Membaca),
Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah), Constructing the solution
(Membangun solusi), Solving the problem (Memecahkan masalah), Reviewing
the problem solving (Meninjau masalah), dan Extending the problem solution
(Memperluas solusi).

Dalam model pembelajaran Ricosre, peserta didik akan berfokus pada
pemecahan masalah. Peserta didik akan menggali pengetahuan yang relevan
dengan masalah yang dihadapi dan mengembangkan keterampilan untuk
memecahkan masalah tersebut. Dengan adanya sintaks yang begitu kompleks,
menyeluruh serta terstruktur dengan jelas ini membuat pembelajaran lebih
terarah serta dapat membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, termotivasi,
tertarik mengikuti pembelajaran, mudah memahami materi, terlatih dalam
pemecahan masalah yang mereka hadapi serta mampu menyampaikan
penyelesaian masalah tersebut sehingga hal ini mampu melatih keterampilan

argumentasinya yang berefek pada peningkatan literasi sains mereka.
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Pengembangan modul ini melalui beberapa tahapan penting sampai
dihasilkan produk akhir yang siap digunakan dalam pembelajaran. Tahap
pertama yaitu tahap Define (Pendefinisian) dilakukan analisis yang mendasari
pengembangan produk, tahap Design (perancangan) dilakukan pengumpulan
semua bahan yang dibutuhkan dalam pengembangan dan perancangan produk,
tahap Develop (pengembangan) dilakukan penilaian dari produk yang

dihasilkan.

1. Validitas
Aspek pertama dalam menentukan kualitas suatu produk

pembelajaran adalah kevaliditasan (Delfita, 2018, p. 488). Validasi adalah
proses penilaian yang dilakukan oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan
dan kualitas desain bahan ajar yang dikembangkan. Tahap validasi modul
dilakukan agar modul berbasis Ricosre yang dikembangkan ini dapat
diketahui kelayakannya berdasarkan penilaian ahli/validator. Dalam
penelitian ini untuk validasi modul berbasis Ricosre yang dihasilkan
dilakukan kepada 3 validator yaitu 2 dosen UIN Mahmud Yunus
Batusangkar dan 1 guru biologi SMA Negeri 3 Batusangkar. Validasi
produk dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang berisi
checklist pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh validator dengan
menggunakan skala likert.

Modul berbasis Ricosre ini dirancang agar dapat digunakan oleh guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran pada materi virus kelas X
semester satu. Modul ini berfungsi sebagai pedoman guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Modul berbasis Ricosre merupakan
sebuah modul pembelajaran yang telah dirancang menggunakan model
pembelajaran Ricosre. Modul ini bertujuan guna meningkatkan keaktifan
peserta didik pada proses pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah
pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan prinsip-prinsip Ricosre.

Dengan demikian, modul ini memungkinkan peserta didik terlibat aktif
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dalam pemecahan masalah dan pembelajaran. Modul berbasis Ricosre
digunakan oleh guru dan peserta didik dan menjadi panutan bagi para guru
dan calon guru. Bahan ajar berupa modul ini membimbing peserta didik
memahami konsep, meningkatkan efisiensi dan motivasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran biologi.

Dalam modul yang telah penulis buat berisikan materi tentang virus
untuk peserta didik kelas X pada semester satu. Materi tentang virus ini
merupakan materi biologi yang dapat mengembangkan pemikiran kritis
peserta didik yang meliputi kemampuan pemecahan masalah, berdiskusi
dan berargumentasi untuk memberikan solusi atas permasalahan yang akan
dipecahkan. Langkah-langkah dari modul berbasis Ricosre ini ada 6 tahap,
yaitu tahap Reading (Membaca) pada langkah ini, peserta didik membaca
teks bacaan yang disiapkan guru selama kegiatan pembelajaran. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan atau
informasi yang berhubungan dengan materi yang dipelajari, serta mengerti
tentang materi tersebut dengan lebih baik. Kemudian tahap Identifying the
problem (Mengidentifikasi masalah) langkah ini adalah dasar dari tahap
penyelesaian masalah. Peserta didik diarahkan guna menemukan masalah
yang tidak jelas serta tidak terstruktur. Masalah yang diidentifikasi
selanjutnya dikembangkan menjadi pertanyaan yang harus ditemukan
jawabannya.

Selanjutnya tahap Constructing the solution (Menyusun solusi) pada
langkah ini, peserta didik dapat mengembangkan satu atau lebih strategi
ataupun metode guna menyelesaikan masalah. Tiap strategi harus
mencakup prosedur yang rinci mengenai cara menyelesaikan masalah. Lalu
pada tahap Solving the problem (Menyelesaikan Masalah) peserta didik
harus menyelesaikan masalah dengan menggunakan prosedur atau tahapan

pemecahan masalah yang telah diperkenalkan sebelumnya. Mereka perlu
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mengaitkan pengalaman sebelumnya yang diperoleh dari proses membaca
dengan masalah yang disajikan, setelah itu memilih solusi

Selanjutnya tahap Reviewing the problem solving (Meninjau solusi)
pada langkah ini peserta didik berdiskusi guna memeriksa dan mengulas
lagi kelebihan juga kekurangan solusi yang diajukan, dan yang terakhir
yaitu tahap Extending the problem solution (Memperluas solusi) peserta
didik memperluas solusi dengan menganalisis seberapa efektif dan efisien
strategi yang digunakan serta mempertimbangkan kemungkinan
menerapkan solusi untuk masalah serupa di masa depan. Pada langkah ini,
peserta didik berkomunikasi hasil diskusi mereka serta menerima tanggapan
dan juga masukan pada kegiatan diskusi kelas.

Modul yang dikembangkan ini, sebelum diuji cobakan kepada
peserta didik terlebih dahulu dinilai oleh para validator. Validasi produk ini
terdiri dari validasi syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat teknis serta
modul Ricosre. Berdasarkan 3 keterangan dari validator, diketahui bahwa
modul yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan rata-rata
84%. Kriteria penilaian validitas yang dikemukakan oleh Delfita (2018, p.
488), bahwa nilai validitas dengan berkisar 81% - 100% dinyatakan nilai
validitas dengan kriteria sangat valid. Hal ini sejalan dengan penelitian
Khoirala (2024) menyatakan bahwa hasil penilaian kevalidan kepraktisan
dan keefektifan modul elektronik berbasis Ricosre yang dikembangkan
dapat dianggap valid praktis dan efektif dengan persentase validasi yang
didapat sebesar 98,4%. Penelitian Nurhalizah (2021) menunjukkan bahwa
modul elektronik yang dikembangkan dinyatakan valid dengan skor
validitas keseluruhan 93%.

Syarat yang pertama adalah syarat didaktik yang memperoleh
persentase sebesar 83,33% dengan kategori sangat valid. Hal ini terlihat dari
materi pembelajaran yang ada dalam modul mengacu pada kurikulum

Merdeka. Modul yang dibuat juga sesuai dengan capaian pembelajaran dan
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tujuan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan
kurikulum yang ada, artinya bahan ajar yang digunakan akan dikembangkan
sesuai dengan kurikulum (Choiriyah, 2022, p. 162).

Mengembangkan bahan ajar dengan memperhatikan kurikulum yang
ada sangat penting karena beberapa alasan utama, yaitu pertama keselarasan
dengan standar pendidikan, kurikulum adalah pedoman resmi yang
mengatur apa yang harus dipelajari peserta didik pada setiap jenjang
pendidikan. Dengan mengacu pada kurikulum, bahan ajar yang disusun
akan sesuai dengan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh pemerintah atau institusi pendidikan. Kedua, pencapaian
tujuan pembelajaran, kurikulum memuat tujuan-tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh peserta didik. Bahan ajar yang selaras dengan kurikulum
akan membantu peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut secara
sistematis. Ketiga, kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, kurikulum
dirancang berdasarkan kebutuhan perkembangan peserta didik pada jenjang
pendidikan tertentu.

Mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kurikulum akan
memastikan materi yang disampaikan relevan dengan kemampuan dan
perkembangan peserta didik. Selain itu tujuan memperhatikan kurikulum
dalam pengembangan bahan ajar antara lain menyediakan materi yang
relevan dan tepat sesuai dengan standar pendidikan, menjamin pencapaian
kompetensi yang diharapkan di tiap jenjang pendidikan, memfasilitasi
proses evaluasi sesuai dengan indikator Kkurikulum, mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik sesuai dengan perkembangan mereka.

Dengan demikian, kurikulum menjadi acuan penting dalam
memastikan bahan ajar yang dikembangkan mampu mendukung proses
belajar mengajar yang efektif dan mencapai hasil yang diinginkan. Untuk
itu, Guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar sesuai dengan

kurikulum yang ada karena hal ini memastikan kualitas pembelajaran,
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pencapaian kompetensi peserta didik, dan kesesuaian dengan standar
pendidikan. Selain itu, kurikulum membantu guru merancang bahan ajar
yang relevan, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan serta kebutuhan
peserta didik dan masyarakat.

Syarat kedua adalah syarat konstruk yaitu berhubungan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan dalam arti produk yang dikembangkan dapat dipahami oleh
peserta didik (Umbaryati, 2016, p. 222). Syarat konstruk memperoleh
persentase sebesar 85,83% dengan kategori sangat valid. Pada modul
berbasis Ricosre yang dihasilkan memiliki identitas yang jelas seperti cover,
judul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, petunjuk penggunaan,
memiliki capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran serta indikator
pencapaian pembelajaran yang jelas.

Syarat ketiga adalah syarat teknis, syarat ini berkenaan dengan
penyusunan modul ditinjau dari tulisan, gambar, dan penampilan (Mazidah,
Widodo, & Purnomo, 2019, p. 242). Pada syarat teknis ini produk
dikategorikan sangat valid dengan persentase 85%. Penggunaan kombinasi
warna serta desain yang menarik dari modul diharapkan dapat menarik
minat dan motivasi peserta didik selama pembelajaran. Pendapat tersebut
sejalan dengan (Samawa & Rahayu, 2021, p. 390), bahwa syarat penyajian
modul yang baik yaitu tampilan yang menarik terutama dari segi warna,
tulisan, dan gambar. Hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan
motivasi dan minat belajar peserta didik dalam menggunakan modul
tersebut. Dalam modul berbasis Ricosre ini gambar yang disajikan sesuai
dengan materi pembelajaran dan juga sudah dilengkapi dengan sumber
gambar. Komponen teknis berkaitan dengan tampilan modul diantaranya
memuat tampilan jenis dan ukuran huruf yang jelas, huruf yang digunakan

tidak boleh terlalu kecil dan mudah dibaca, tampilan huruf, Lay out (tata
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letak), gambar dan desain modul menarik (Lestari, Alberida, & Rahmi,
2018, p. 175).

Aspek penilaian keempat yaitu modul berbasis Ricosre dengan
penyajian materi, gambar dan komponen-komponen dari Ricosre. Pada
model Ricosre ini mendapatkan persentase 83,33% dengan kategori sangat
valid. Jadi secara keseluruhan modul berbasis Ricosre yang peneliti
kembangkan dapat dikatakan sangat valid karena mendapatkan penilaian
dari validator yaitu 84%. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
validator, semua persyaratan modul sudah dinyatakan sangat valid baik dari
syarat didaktik, syarat konstruk, syarat teknis dan modul Ricosre.

Model pembelajaran Ricosre adalah model pembelajaran yang
berlandaskan pada pemecahan masalah dengan sintaks yaitu Reading,
Identifying the problem, Constructing the solution, Solving the problem,
Reviewing the problem solving, dan Extending the problem solution
(Susriyati & Zubaidah, 2017, p. 676). Rangkaian kegiatan yang dilakukan
pada model Ricosre tersebut berpotensi melatih kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian bahwa
penggunaan model Ricosre berdampak signifikan pada kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian Hardianto, Mahanal dan Zubaidah
(2023) menyimpulkan bahwa model pembelajaran Ricosre berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir Kkritis peserta didik (Hardianto & Mahanal,
2023, p. 8).

2. Praktikalitas
Aspek kedua dalam menentukan kualitas pembelajaran adalah
kepraktisan. Kualitas modul juga harus dilihat dari sisi kepraktisannya.
Praktikalitas merujuk pada penggunaan media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Aspek kepraktisan ini ditentukan berdasarkan penilaian dari

pengguna atau pemakai. Suatu perangkat pembelajaran dianggap praktis
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jika perangkat tersebut cocok, mudah digunakan, dapat digunakan secara
berkelanjutan, tidak menimbulkan banyak masalah dalam penggunaannya,
serta dapat membuat pembelajaran lebih efisien.

Pada tahap praktikalitas, peneliti melakukan uji coba terbatas
terhadap peserta didik kelas X E2 di SMA Negeri 3 Batusangkar yang
berjumlah 25 orang. Peneliti memberikan modul berbasis Ricosre ini
kepada peserta didik dengan cara menyebarkan modul dan memberikan
arahan terhadap panduan penggunaan modul tersebut. Berdasarkan angket
pada aspek kemudahan dalam penggunaan modul berbasis Ricosre pada
materi virus sangat praktis dengan persentase 81%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wardani, dkk (2024) menyatakan bahwa produk e-modul
berbasis Ricosre dapat dikategorikan sangat praktis dengan hasil respon
siswa sebesar 90% (Wardani, 2024, p. 620). Penelitian Jenisa (2022)
menyatakan bahwa penilaian angket respon siswa terhadap pengembangan
bahan ajar LKS menggunakan model pembelajaran Ricosre memperoleh
angka persentase 88,55% dengan kriteria sangat baik sehingga dapat
dinyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat layak dan sangat
baik digunakan dalam pembelajaran (Jenisa, 2022, p. 68).

Hal ini menunjukkan bahwa modul telah memiliki instruksi
penggunaan yang jelas sehingga peserta didik dapat memahami langkah-
langkah yang harus diikuti dalam pembelajaran. Materi dalam modul telah
disajikan dengan cara yang mudah dimengerti dan menggunakan ukuran
serta jenis huruf yang mudah dibaca. Hal ini sesuai dengan BNSP (2013)
dalam Lestari (2018, p. 176) yang menyatakan standar bahasa atau
keterbacaan dalam bahan ajar meliputi penggunaan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, kejelasan bahasa dan kemudahan untuk dibaca.

Berdasarkan aspek efisiensi waktu pembelajaran sangat praktis
dengan persentase 82%. Modul dapat membantu peserta didik memahami

konsep pembelajaran dengan baik dan bisa belajar secara mandiri dan sesuai
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dengan cara belajarnya masing-masing. Penggunaan modul bermanfaat
bagi guru karena dapat mengefisienkan waktu pembelajaran karena modul
menuntun peserta didik belajar secara mandiri sehingga guru mudah
memantau aktivitas belajar peserta didik dan dapat memberikan bimbingan
individual kepada peserta didik. Menurut Lestari (2018, p. 176)
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dapat membuat waktu
pembelajaran menjadi lebih efisien dan peserta didik dapat belajar sesuai
dengan kemampuannya.

Berdasarkan aspek manfaat yang didapat dengan persentase 82%
dengan kategori sangat praktis. Dengan adanya modul berbasis Ricosre ini
dapat menjadikan peserta didik termotivasi dalam belajar dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Modul ini mendukung
peran guru sebagai fasilitator, menjadikan pembelajaran terarah,
menjadikan peserta didik lebih aktif, kritis dalam pembelajaran dan dapat
menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan memotivasi peserta didik,
modul ini juga dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik. Modul
dapat memudahkan guru dalam menyiapkan dan melaksanakan
pembelajaran, membantu peserta didik belajar memahami materi dan
menjalankan sesuatu secara tertulis.

Berdasarkan angket respon peserta didik diketahui menggunakan
modul dalam pembelajaran menjadikan peserta didik termotivasi
melakukan pembelajaran biologi, meningkatkan minat belajar mereka,
terlibat aktif dalam pembelajaran, memudahkan mereka menarik
kesimpulan, peserta didik juga lebih bersemangat dan senang belajar
menggunakan modul ini. Secara keseluruhan hasil persentase penyebaran
angket yang diberikan kepada peserta didik didapatkan hasil 82% dengan
kategori sangat praktis baik dari segi aspek kemudahan dalam penggunaan,

aspek efisiensi waktu pembelajaran maupun aspek manfaat yang didapat.
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Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ini sangat efektif dan
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi biologi.
Modul berbasis Ricosre ini memiliki perbedaan dari beberapa modul
yang ada dipasaran, yaitu (a) modul memuat materi dan langkah cara
mengajarnya sesuai dengan sintak Ricosre; (b) materi disajikan dengan
inovasi penataan desain dan sumber yang valid; (c) susunan kalimatnya
mudah dibaca dan struktur dengan penyusunan yang rapi; dan (d) modul
sangat bermanfaat untuk mengajar. Penelitian ini sudah menjawab
permasalahan yang ada di sekolah, yaitu mengenai kekurangan bahan ajar
yang dipakai oleh peserta didik dan yang digunakan hanya buku cetak yang
ada di perpustakaan. Peserta didik pun menjadi mudah memahami modul
yang dikembangkan karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami

oleh peserta didik.

3. Analisis Kesesuaian Antara Materi Virus dengan Strategi Ricosre

Materi virus merupakan topik yang cukup abstrak dan kompleks,
seringkali melibatkan konsep-konsep yang sulit divisualisasikan oleh peserta
didik. Artinya materi tentang virus memiliki beberapa karakteristik yang
membuatnya cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Ricosre adalah model
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar. Model ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep secara
mendalam.

Berdasarkan hasil validasi modul berbasis Ricosre oleh validator pada
aspek model Ricosre secara umum sebesar 83,33% dengan kriteria sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul Ricosre yang dikembangkan sudah
sesuai dengan tahapan model pembelajaran Ricosre. Dua aspek pada model
pembelajaran Ricosre memperoleh nilai rata-rata sebesar 83% yaitu pada

aspek Reading dan Reviewing the problem solving, selanjutnya pada aspek
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Identifying the problem dan Constructing the solution memperoleh nilai rata-
rata sebesar 75% kemudian pada aspek Solving the problem dan Extending
the problem solution memperoleh nilai rata-rata sebesar 92%. Apabila
dicocokkan dengan kategori kevalidan modul yang terdapat dalam kriteria
penilaian validitas produk, maka modul berbasis Ricosre dikategorikan
sangat valid karena masih dalam range 81-100%. Dari analisis tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis Ricosre dikatakan
sangat valid.

Dengan menggunakan Ricosre, peserta didik dapat diajak untuk
membangun pemahaman yang mendalam tentang struktur, replikasi, dan
dampak virus terhadap organisme inang secara bertahap. Kemudian materi
virus seringkali melibatkan berbagai permasalahan, seperti mekanisme
infeksi, pengembangan vaksin, dan dampak virus terhadap kesehatan
masyarakat. Melalui Ricosre, peserta didik dilatih untuk menganalisis
masalah, merumuskan solusi, dan mengevaluasi hasil. Selain itu peserta
didik didorong untuk berpikir kritis dalam mencari informasi yang relevan,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan yang logis. Hal ini sangat
penting dalam memahami konsep-konsep kompleks terkait virus. Dengan
pendekatan pemecahan masalah, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
menarik bagi peserta didik. Mereka tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Salah satu keistimewaan model pembelajaran Ricosre adalah potensinya
dalam memicu peserta didik untuk memanfaatkan kemampuan pemecahan
masalahnya dalam menanggapi suatu tantangan. Dalam upaya menemukan
solusi dari masalah yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari,
peserta didik memulai prosesnya dengan mengidentifikasi akar masalahnya
terlebih dahulu. Selanjutnya, mereka menghasilkan ide-ide, merangkai ide-
ide tersebut menjadi solusi yang aplikatif, dan menyusun langkah-langkah

yang terstruktur untuk menyelesaikan masalah tersebut. Aspek Reading dan
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Extending the problem solution merupakan dua nilai tambah yang membuat

Ricosre berbeda dari model pembelajaran berbasis pemecahan masalah

lainnya (Mahanal & Zubaidah, 2019), kelebihan model pembelajaran

Ricosre lainnya yaitu diantaranya:

a) Model ini dapat membuat pembelajaran relevan dengan kehidupan
disekitar

b) Proses pembelajaran melalui pemecahan masalah

¢) Merangsang berpikir kreatif, berpikir analitis peserta didik

d) Dirancang khusus untuk pembelajaran sains (Fatiha, 2023, p. 30)

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini memiliki keterbatasan yaitu:

1. Keterbatasan waktu dimana tahap praktikalitas modul ini hanya
dilakukan di satu kelas saja yaitu kelas X E2.

2. Produk yang peneliti kembangkan hanya satu materi pembelajaran, yaitu
materi virus.

3. Keterbatasan dalam langkah pembelajaran pada sintaks Extending the
problem solution, dimana pada sintaks ini kurang sesuai antara teori

dengan produk yang dihasilkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying,

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) pada kelas X SMAN 3 Batusangkar

yang telah peneliti lakukan dari tahap validasi sampai praktikalitas, yaitu:

1. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing,
Extending) pada materi virus yang telah dikembangkan dikategorikan sangat valid
dengan rata-rata 84%.

2. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing,
Extending) pada materi virus di kelas X SMAN 3 Batusangkar dikategorikan
sangat praktis dengan rata-rata hasil praktikalitas angket respon peserta didik 82%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang perlu disarankan,
diantaranya:

1. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing,
Extending) pada materi virus kelas X semester satu ini dapat dijadikan sebagai bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing,
Extending) yang telah dikembangkan ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan
referensi untuk mengembangkan modul berbasis Ricosre pada materi yang lain.
Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalitas, bagi peneliti yang
berminat untuk melanjutkan penelitian ini dapat ke tahap efektifitas.

C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, modul biologi berbasis Ricosre
(Reading, ldentifying, Constructing, Solving, Reviewing, Extending) sangat valid
dan sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran terkhusus pada materi

Virus.
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